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ekolah Lapang — Pengelolaan Tanaman Terpadu

(SL-PTT) merupakan salah satu program

unggulan Badan Litbang Pertanion sang

bertujuan mempertahankom dan meningkatkon
produktivitas beras secara berkelanjutan. Program SL-
FIT mempunyai dun aspek pokok wvang tidmk
terpisahkan; Sekoloh Lapang dom FTT.

Sekolah Lapang (SL) meropakan salah satu
metodn alih teknologi dengan melibatkan para petani dan
stake holders secara aktif dan partisipatif, Meloda yang
dirancang herdnsarkan need pssessment dan
tochnolopical competence parn pengeuany ini dipandu
dan diawaki oleh parn pengkaji BFTP Jateng. Merekn
membimbing parn peserta SL-FTTsecara bertahap dan
terakur sampad pada tingkat menguasai teknologl vang
diintroduksikan. Metoda SLini juga menempatkan para
petuni sebagal entitas vang mempunyviai  berbaga
kemampuan yang jiko terolah secara tepat akan memberi
kontribusi terhadap percepatan pencapaian alih
teknologi. Apresiasi terhadap “keberadnan™ para pesertn
SL-FTT ini secam nvatn mendorong motivasi merekn
untuk memahami, mengunsal, dan mempraktekan
inovasi teknologl vang diperkenoliimn

PTT sendiri merupakan suatu pendekatan
budidaya padi secama terpadu yang menckankan padi
pengelolann tanaman, lahan, air, dan organisme
pengeangg. Pada tahap implementasi, pengelolanmyn
selalu mempertimbangkan hobungan sinergis dan
komplementer antar komponen. Oleh kavena ito, FIT
sebenarnya bukan teknologi atow paket teknologi. PTT
ndalah pendekatan atan cara mempertabankan atao
meningkatkan produbktivitas padi secara berkelanjutan
(sustainable) dan efisiensi produks) dengan
memperhatikan sumberdayn, kemampuan, dan kemaoan
petani

Salnh satu aspek penting dadam SL-FTT adalah
adanya prinsip participatory. Pringip ini menempatkan
pengataman, keinginan, dun kemampuan petani pada
posisi penting dalam menerapkan  suatu teknologi,
Penvelenggnrann PTT didasarkan pada adanyva
keberagaman  lingkungan pertanaman dan kondisi
petani. Oleh sebab itu, penerapan suatu teknologi skan
berbeda di suatu tempat dan tempat atoo lokas lain,

DM Jnwn Tengah' peovelenggaraan SL-PTT
mampu menjadi pilar utama dolom upaya
mempertabnnkan dan sekaling meningkathkion produksi;
produltivitas, don pendapatkon petani. Sebagai lembaga
pengkajl utama di Jateng, BRETP menjadi semakin dakil
lhum:lb::lmr'[.nu seri S i IH;;:::; rujukan
tekno prertmnimm, Mor | g, kembangkian
prestas ini. Kuseahyo Budi e i

Wﬂrta nansed

PENDAMPINGAN

SL-PTT PADI DI JAWA TENGAH

Ekaningtyas Kushartanti dan Kuseahyo Budi Prayogo

elama lima tahun ke depan (2oi0-2014),

Kementerian Pertanian menetapkan program

empat sukses pembangunan pertanian yaitu (i)
swasembada don swasembada berkelanjutan {dengan
menempatian beris, jagnng dan kedelal, dagung sapi
dan guln sebagai lima komoditas pangan utama), (i)
peningkatan  diversifikasl pangan, (iii) peningkistan
nilai tambah, dava saing dan ekspoer, dan (iv)
peningkatan kesejahteraan Sl‘l.'tillli. Program
swasembadn  berkelanjutan  difokuskan pada dua
komoditas tanaman pangan yaitu padl dan jagung,
sedangkan  program swasembadn  ditujukan untuk
komoditas kedelai, gula dan daging sapi (Pusluhtan,
a0o10o),

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah situ
privinsi pemvangga pangan Nastonal yaitu berada di
posisl ketigs elah Jowa Timur dan Jawa Barat.
Dalam penyediaan beras kontribusi Jaws Tengah rata-
rata 15,59%. Produksi beras dan konsumsi penduduk
paca tahun 2008 di Jawa Tengoah surplus beras sebesar
240,000 Lon, tahiun - 2000 .-u'llr!ﬂu!- 2H00.000 Ton,
tahun zoio surplus 2.900.000 ton dan sampai bulan

Maret 2011 terjadi surplus beras 1.500.000. Salah satu
upaya pencapaian prodolesi padi di Jawa Tengah adalah
dengan penerapan Sckolah Lapang Pengelolaon
Tanaman Terpadu (SL-FTTL Penyelenggaraan SL-FTT
padi di Jawa Tengah taluen 2011 adalah (i) SL-FTT padi
non hibrida 7.000 unit (175000 ha) di 20 kabupaten
din 5 kotie

PENYELENGGARAAN SEKOLAH
LAPANG PENGELOLAAN TANAMAN
TERPADU (SL-FTT)

Sekolah Lapang Pengelolann Tanaman
Terpadu (SL-FTT) merupakan strategi percepatan
pemasyarnkatan inovasi teknologi FTT melalul media
pembelajaran langsung di lapangan (Sckolah Lapang).
Pada prinsipnya SL-PTT adalah tempat pendidilan non
formnl bag) petani untuk meningkatkan pengetahuan
dan ketrampilan dalam mengenali potensi, menyusun
rencana usahatani, mengatast permasalahan dalam
rangka peningkaton produktivitas dan  pendapatan
petani. Sekolah Lapang PTT tidok terikat dengan ruang
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kelas, sehinggn hl:ll:ﬂ dapar dilakukan di saung
ertemmunn petant dan tempat-tempat loin yvang
erdekaton dengan Jahan belajar, Dalom SL-FIT
terdapat satu unit Laberatorium Lapangan (LL) vang
merupakan bagian dard kegiatan S1- PTT sebagai
tempat bagi petani anggotn kelompoktani - dopat
meliksanakan selurub tahapan SL-FTT pada lahan
tersehut. Dalam melaksanakan LL kelompoktani dapat
mengacy padn rekomendusi teknologi setempat.

Penciri SL-PTT adalah (i) peserta dan
pemandu saling memberi dan menghargai, (i)
rencanasn dun pengambilan keputuzan dilakukan
ﬁfrsnmudnnﬁnr-klau (i) keomponen teknologi vang
diterapkan rknn hosil Kajion Kebutuhom dan
Peluang (KKP) atan Pemahaman Masalah dan Peluang
(FMP) !:rang dilakukan oleh petani peserta SL. (iv)
pemandu tidak mengajan petani tetapld petani belanjar
dengan inkstatif sendin sedangkan pemandu schagal
fasilitator memberikan bimbingan, (v} muteri lotihan,
raktekdon sarana belafar ada dilapangan, (vi)
Eu rihulnm dirancang untuk satu musim tanam, dalam
t terdapal sckitor 8 kali pertemuan

untum pq.-serla dengan pemandu.

Pertannman di areal SL-PTT padi dita
mampu menalkin produksi sebesar 0,5 - 1 ton b d
di areal LL dalam SL-PTT ditargetkan mampu
menaikan produksi sehesar 1 = 1,5 ton/ha, ju
hibrida ditargetkan mampu menalkan produksi
sebesar 2.5 ton/ha dan di areal LL dalam SL-PTT
ditargetkan mampu  menaikan produksi sebesar 3
ton/ha sedangkan kedelai ditargetkan mampu
menaikan produksi sebesar 0,7 ton/ha dan diareal L1
dalum SL-FTT ditargetkan mampu menaikan produksi
o5 ton ha.

Luas #atu unit SL-FTT adalal berkizar antara
10 - 25 ha don satu unit LL seluas mimimal @ ha, Areal
;a.n!‘ diﬁnuknn ﬁ."bt I unit SL-FTT mcndapat
nih dan area digunakan sebagai umnit
LL akan mendapat l:anumnf ih, pupuk Urea, NPK
dan pupok Organike Mengingat bantuan pemerintah
hanya untuk pembelian benih padi non hibrida seluas
£25 ha, padi hiby gr rida seluas 10 - 15 ha, jagung hibrida
seluas +15 ha dan kedelal seluas 1I0h.n. tiap kelompok
SL-PTT dan saprodi untuk 1 ha pada LL SL-FTT, mabks
penyediaon saprodi lninnva agar ditanggung secara
swadana oleh anggota kelompok atau berasal dard
sumber lainnya.

unit SL-PTT terdiri dari petani peserta
vang Iu,mailidnn Sl kcbnmﬁoklmi}ung sama. Dalam
setiap unit SL-FTT perlu ditetapkan seorang ketun
pu:mn vang bertugas mengkoordinasikan aktivitas
Eg.ntn kelompok, seorang sekretnris yang

ai pencatat kegiatan - kegiatan yang
:Iif.nknmhnn pada setinp pertemuan dan seorang
bendahara yoang bertugas mengurusi masalah vang
berhubungan dengan keuangan.

Peserta SL-PTT akan mengadakan
pengamatan bersama = sama di petak percontohan /
Laboratoriom Lapangan, mendiskripsikan doan
membahas temuan — temuan lapangan. Pemandu
Lapangan berperan sebagai fasilitator untuk
mengarahkan jalannya diskusi kelompolk,

Pesertn SL-FTT wajib mengikuti sctiap tahap
I:;-rlnnimm dan mengaplikasikan kombinasi
mponen teknologi yang sesuai spesifik lokasi mulai
dari pengolahan tanah, budidaya, penanganan panen
dan pasca panen. Pada setiap tahapan pelaksanaan,
tani peserta dihorapkan melakokon  sermngkaian
intan vang sudah direncanakan dan dijadwalkan,
haik dipetak LLmaupun dilabhan usahataning,

MATERI/MUATAN 151 SEKOLAH
LAPANG PENGELOLAAN TANAMAN
TERPADU (SL-PTT)

Materi atan muatan bsi kegiatan SL-FTT adalah tentang
pendekaton Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT),
vaitu merupakan carn budidaya yang baik, untuk
memperaleh hnsil dan keuntungan yang tinggi, dengan
menerapkan bebernpa teknologi tepat Iokasi secarn
tarpadu (Samijan dkk, 2oog). Adapun prinsip utama
penerapan FTT, mencakup 5 unsur, vaitu :

B [ntegrasi aton dikelola seearn terpadu antara sumber
dava tunaman, tonah, air dan Organisme
Pengeganggu Tanaman (OFT),

BSinergis atau serasi, penerapan teknologi
memperhatikan keterkaitan antar komponen
teknologi yang saling mendulkung,

B Dinamis, pencrapan komponen teknologi selalu
dizesuaikan dmm.-{'.an perkembangan dan Kemajoan
IPTEK serta kondisi sosinl-ekonomi setempat,

B Spesifik lokasi, penerapan komponen  tekno
memperhatikan kesesunian lingkungon fisik, sosial-
buecdaya dan ekonomi petani setempal, dan

B Partisipatif, petani berperan aktif dalam pemilihan
dan pengujian teknologh vang sesuni dengan kondisi
setempat.

Dalam peoerapan pendekatan PTT, komponen
teknologi yang diterapkan dikelompokkan menjadi
dug, ity (i} komponen teknologi dasar dan (i)
kompanen fteknologs pilihan, Komponen  teknologi
dasar sangat dianjurkan diterapkan di semua Jokasi
lahan, sedangkan kempooen teknologl pilihan
disesuaikan dengon kondisi, kemavan dan kemampoan
petanisetempat.

Komponen Teknologi PTT padi sawah irigasi
terdiri dari gokump-unnu » r E::! 6 lnump-u?i?:sn
Scmlulmng, Komponen dasar PTT padi sawah terdicd

ari (i) Varietas Unggul baru, padi inbrida atan padi
hibrida, (il Benih bermutu dan berlabel, (iii)
Pemberinn  bahan u:s.anl.k melalui pengembalian
jerami ke sawnh ataa d bentuk kompos atau pupuk
kandang, (iv) Pengaturan populisi thnaman seciarn
optimum, misal dengan sistem tanam jajar Legowo 211,
(v) Pemupukan berdasarkan kebutuban tanaman dan
status harn tanah. (vi) Pengendalian OPT dengon
pendekatan PHT (pengendalian hama terpadu) dan
Komponen teknologh pilihan PTT padi sawah terdin
dari (i) Pengolahan tonnh sesuni musim dan pols
tanam, (i} Penggunaan hibit muda (< 21 har), (i)
Tanam bibit 1-3 batang per rumpun, (iv) Pengairan
secarn efektif dan efisien, (v} Penyiangan den
landak atan gasrok dan (i) Panen tepat waktu 5.1“
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gahah segera dirontok (Badan Litbang Pertanian,
20ogl,

PENDAMPINGAN SEKOLAH LAPANG
PENGELOLAAN TANAMAN TERPADU
(SL-PTT)

raan SL-PTT di lapang masih
perlu d1:ungkn‘§r’. kualitasnya. Hasil evaluasi

pelaksanaan padi tahun 2 workshop
faksanaan SL-PTT padi tnhun 2008 (workshop SL-
PTT di Balai Besar Penelitian Tanaman Padi tanggal 4-5
Desember 2008 df Sukamandi), dan hasil pengamatan
serta diskusi peneliti/penyaluh BFTP Jawa Tengah
dengan petani dan aton petugas) penvaluh pertanian
In nnaienlanﬁ pelaksanaan SL-PTT twhun 2008-2000
I?:n;-rbl,r,a: kabopaten, antara lnin disimpulkan bahwa:

W Terdopat kerngaman persepsi dolam memahami
pengertian, tujuan, dan prinsip pendekatan PTT

B Komponen dan rakitan teknologl PTT ya nrg dii:t'mns-
dalam dua kEatagori vaitu komponen tek
dan komponen teknologi pilihan cngnn
memperhatikan empat prinsip PTT belum
sepenuhnya dipahami oleh pelaksana SL-FTT di
lwpangan

B Pemiliban komponen teknologh PTT belum
sepenihnya uwm{mmmlmnghan keterkaitan antar
komponen feknologi (belum mempertimbangkan
sinergi antar kemponen teknologi)

® Pengertian halwa pendekatan PTT menggunakan
pendekatan  partisipatif, dan teknologi vang
diterapkan bukan merupakan sustu paket namun
merupakan teknologi sesuni kondisi lokasi (spesifik
lokusi ) belum dimengerti dengan baik.

& Peperapan kemponen PTT lebib bersifat instrokuf
dam ikut-ikutan

® Tahapan kegiatan owal dari SL-PTT  tentang
pemahaman masalah dan peluang  (PMP) yvang
mernpakan identifikasi masalah dan pelusng
peninglkatan hasil padi. jagung, dan kedelai belum
dilaksanakan dengan baik.

® [mplementasi Laboratoriom Lapangan (LL) pada
SL-PTT vang berfungsi sebagal lokasi percontolian,
Temu Lapang dan tempat belajar serta prakiek
penerapan inovasi teknologl belum dilaksanakon
sesund hrnpan.

Berkaitun dengan hal tersebut  pengkaji
{peneliti dun permyuluh) BFTE Jawa Tengah :Illup,n&kun
untuk melaksanakan keglatan pundnmwan SL-FTT
Tugns pendampingan S1-FTT obeh an l..Lth.nng
Pertanian pada dasarmva  merupakan  perwujudan
implementasi dukungan Badan Lithang Pertanion

adap Program Strategis vang dikembangkan Dirjen
Tekniz Pertanian teckait, sebagaimana diamanatian
UL Mo, a9 /2008 tentong Kementerian Negara ps q.

Kegiatan pendampingan SL-PTT padi secarn
intensil sudah dilakukan sejak awal pengembangan
Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman terpadu (SL-
PTT) di tahun 2004. Prinsip kegiatan pendampingan
SL-FIT di Jawa Tengah adalah membantu (i)
implementasi program SL-FTT sesuni dengan konsep

yang ditargetkan, (i) mempercepat alih teknologi PTT
melnlul prakiek dan pelatiban di Laboratorium Lipang
{LL). (iii) mempercepat penyeboaran komponen
teknologi PTT don petugas ke petani peserta dan
selapjutnya ke petani sekitarnva. Kegiatan
pendampingan SL-FTT vang dilaksanakan BFTE Jawa
Tengah tahun 20010 dan 2011 dilaksanakan di 29
kabupaten di Jowa Tengah (diselurub kabupaten di
Jawan Tengah).

Makna dan prinsip pendampingan

Dalam pengertian umum, pundampinfnn
adaloh upaya untuk menvertakan masvarakal dalam
mengembangkan potensi yang dimilikinyg  menuju
pencapaian kualitaz kehidupan vang lebih baik,
dilaksanakan untuk memfasilitasi proses pengumbilan
keputuzan :.run;;ktcrkmlldmmm kebutuhan masyarakat,
membangun kemampuan untuk meningkatkan
pendapatan, melaksanakan usaha berskala bisnis serta
mengembangkan lpt:n-ncmnln dan pelaksannan
kegiatan partisipatif. Prinsipnya, membangun inisiatif
dan mendayagunakan fpolenm lokal, partisipasi,

ingkatan peran aktif anggota kelompok dalom
muallamul. emitraan, tdak menggurui, aktuallsosi
institusi tradisi, dan keberlanjutan.

Target pendompingan sdalah meningkatkan
produktivitas padi di lahan laboratorium lapang (LL}
dan sekaliah M*:ang {(SL) masing-musing 1 — 2,5 1/ha
gabah kering giling (GKG) dan 0,5 = 2 1/ ha GEG.

Bentuk Pendampingan SL-PTT Padi

B Pertemuan  koordinas:/ pendampingan/ penyamaan
persepsi tinghat hhupul.;r;?tinmgt Hﬁ;]i Il"‘snn;uluhm
Pertanian tentang mekanisme pendampingan SL-
PTT, penyelenggaraan SL-FTT, LL SL-PTT,
pendekatan PTT dan inovasi teknologi peningkatan
prosduksi padi.

® Penyveborluasan Media Cetak dan ¥VCD,
didistribusikon di tingkat kabupaten dan kecamatan.

B Schagai narasumber pada pelatiban PL I dan
pertemuan,pelatiban teknis lainnya.

B Display/Uji Adaptasi padi varbetas unggul bam (pada
tahun 2010 dilaksnakan di 60% unit SL-FTT padi
inbrida di selurub Kabopaten Jawa Tengah dan
tahun 2011 5-10 anit & selurah kabopaten Jawa
Tengah),

B Demplot PTT padi 2-4 unit @ 0,25 - 0,35 ha (5-6
varietas/unit) di setiap knbupaten {Inhun 2010 dan
untuk talun 2011 dilaksanal Demfarm FTT paci
seluas 4-6 ha padi sebanyak 17 unit i 14 kabupaten.

WBrta inwrasd 5



MERUBAH PERILAKU Buzws UWatre

Kuscahyo Budi Prayogo

Ketika tanam bibil lunggal padi
diperkenalkan perlama kali, lebih
banyak petani yang menolak
mamprakiekkannya dibanding mereka
yang menerima introduksi inovasl
leknologi tersebul. Berbagal alasan
mereka kemukakan, diantaranya
adalah ketidakpercayaan terhadap
praktek tersebut. Memang tidak mudah
merubah keyakinan para pelani, namun
bukan berarti tidak mungkin. Yang
diperiukan adalah wakiu.

PSK

M crubah kevakinan terhadap suatu prakiek
pertanian parn petani tidak mudah. Apalagi
Jikn keyakinan tersebut berkaitan dengan
resiko kegagalan panen. Inilah tantangan pertama dan
mungkin g paling bernt vang dibadapi para
penvulub; merubah kevakinan atou perilaka pars
petani dari pemahaman terhadap teknologi vang
merecka praktelan kepads teknologi yang inovatif.
Dalam penvuluhan pertanian, bentuk operasional kata
perilaku adaloh pengetahunn, sikap, dan ketrampilan

IE

(PSK). Jadi, perubaban perilaku bisa diartikan sebagai
peningkatun  pengetahuan, sikap, dan ketrampilan,
Jargon :H.li:lu'lrnlp'u nddalah merubah dari tidak tahu
menjadi tahu, tidak maw menjadi mao, don dari ticak
manmipy memjodi mampa. Inilah yang terjadi dalam SL-
FTT.

Perubahan PSK petani merpakan indikator
awal dan respon yang mercka bertkan terhadap adanya
suatu introduksi ioovasi teknologl. Ketika suatu
teknologl  diperkenalkan, tdak serta merts mereka
aknn menerimanya meskipun  tekoologi terschut
terbukti unggulan. Bahkan, dalam beberapn knsus,
walaupun pars petani melihal danmengamati sendin
suatu demonstrasi. Pada umuamnya mereka baru akan
mencobn jika sudah ada petani, rekan mereka, sudah
menerapkannyn dan berbasil, Jika tidak ada s
mencoba, atay ada yang mencoba tapi gagal, maka
perubahan PSK yang dilinraplan sulit lercapai.

Untuk mengurangi tingkat kegagalan merubah
PSK petant, diperlukan ketrampitan mendayagunakan
herbagni strategl, metoda, dan pendekatan vang cocok
dan logis. Contoh, introdulsi pembibitan padi amuer 15
hari dan penanaman 1 bikit. Inovasi teknologi vang
diperkenalkan ini berbeda dengan konsep pemabaman
mereka terhadap teknologl vang merekn sudal vokini,
yaity pembibiton umur 30 hard dan penanaman 5 = 10
hatang padi dalam satu cemplongan. Namn demikiamn,
melalui ketepatan pemilihan strategi dan metodo, para
petani penolak berhasil diyakinkan sehinggn pada
musim  berikutnva mercka menjodi penerap dind
teknologi tersebut,

6 Wﬂrtuiw wel

Terdapal beberapa strategy yang selama mi
diterapkan BFTF Jatenp dalam mengintroduksikan
suatu inoviasl teknoli Diantaranya sdalah, pertama,
pendampingon tekn ?‘J . Datlam introduksi lt‘linnllrgl.
terdapat proses |umlnlajnr1||. dan internalisasi
tel.nrqu.,L Selama tahap ini berlangsung, para pengkaji
“mengawal perjalanan” teknologl tersebut sampai p
tahap terakuisisinya teknaologi tersebuat oleh petani dan
penyuiluh lnpang. Pada tahap ind pula teradi interaksi
multi arah yang menjadi akselerntor bhogi percepatan
alih teknologh, Media ini menjadi forum adjustment
untuk mengendalikan berbagai permasalahan yang
berpotensi menggagalkan proses adopsi. Kedua,
revitalizasi  kelembagaan informal, Sebelum  suatu
inovasi teknologi diintroduksikan, penghkaji BETP akan
membentuk kelompok petani kooperator yvang menjadi
partner selomn proses berlangsung. Poara petani
kooperator, ditemani para penyuloh lnpang, berfungsi
sebagai penyelenggarn utama kegiatan, sedang para
pengkaji berposist sehagai pendamping.

DIMENSI PERUBAHAN PSK

Melalul mekanisme interaksi pengkaji - petani
kooperator enyuluh, perubahan PSKE petani
kooperator dirancang melalui beberapa pendekatan.
Pertuma, pemahaman konsep, Upaya ind dilakukan
mekilui beberapa kegiatan, disntaranya adalah forom
diskusi dan pertemuan formal/informal. Kedua,
pelatiban klasikal dan lapang, Kegintan ini
diselenggarakan dengan memberikan materi teknologi
yvang spesifik dan penerapan metoda pelatihan yang
eocok, Ketign, pembimbingan berkelanjutan. Aktivitas
ini dilﬂksuna]l.nn setlama masih tecjadi Friksi
pemahaman terhadap teknologi atay adunya
scalling up terhadap teknolog tersebut

Intensitas interaksi antar
pengkail — petani keoperator -
petvuluh dalom SL-FTT, misaloya,
menciptaokan perbedann dimensi
perubabon PSK antar petani
dalam cakupan wilayah
kegiatan. Para petani
kooperator, petani-petani
vang terlibat dalam kegintan

rena kelnginan  sendiri,
mempunyai peluang
perubahan PSK secarn
uluh. Sedangkan, mereka
vang tidak terdibat secara
langsung juga mendapat
informasi secara Ii15:1k
langsung (spill over). Pala
dimensi pernhahan PSK
para petani dalam merespon
Suifu PrOEram, SeCars urmum
dapat digambarkan sehagai
herikut:

Kelompok petani
kooperator pada K1 merupakan
kelompok yang mendapat perlakuan
secarn penub baik dari pengkaji m.nui'u.ln
penyuluh lapang. Kelompok Ri inilah vang
diharapkan memupculkan bukti adanya
perubabnn periloky baik pada aspek pengetahuan,

Wal‘tau-.-*

sikap, maupon ketrampilan. Kelompok I-I"Iil-ilil.lllnﬂnlil}'ill'lﬂ
nantinya diharapkan menjadi pemicu don pemacu
ak=clernsialih tleknologi,

fada R, intensites internksi dalam kernngks
introduksi teknologi terjadi pada lapang antar petani
kooperator, penvuluh, dan petani kelompak B2, (leh
karena itu, proses perubahan PSK vang muncul karena
adanva komunikasi diantara mereka lebih
memungkinan terjadinym p-trul:mh.m peerilaku ral.l.n
ranah peagatahuan dan sikap terhadap introduksi
teknologi. Pada tahap inilah dibutubkan adanya
aktivitas vang bertujuan membangun  kemampuan
ketrampilan,

Sedangkan kelompok petanl pada R3, vang
intensitas persentuhan  mercka dengan  introduksi
teknologi relative I-mrn.ng. memungkinan perubahan
pada aspek sikap. Aspek inilah vang nantinya bisa
dijadikan modal untuk menciptakan perubahan PSK
secars uiuh sehingza merckn berkeinginan untuk
mengadopsi dan menerapkan soatu teknologl
introduksi.

Tidak gampang,memang, mengubah
kevakinan petani terhadap suatu Input teknologi.
Namun jika strategi, metoda, dan cara
memperkenalkan teknologi tersebut dilakukan secara
tepat maka perubahan pun akon tecjudi,
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menetapkan target produksi padi Nasional

FO,60 jutl ton GRG, Penetapan target
produks padi tersebout dimalessdkan antuk
meningkatkan ketnhanan pangan nasional, karona
Inconesiimerupakun salah satu Negarn dengan
jumlaly peniduduk terbesir keempat di dunia
setilah Cina, India dan Amerika Serikat,
Tlchluf’ Hetahanon pangan akan berdampak
L:miili staldlitas politik, ekonomi, sosial

dapat -
mewujucdican

heras sobw
70,60 jula to
GRG diperiuk:
ketja keras dari
stmup pihak dan
instiunsi
terkait dari
pusat,

rovinsi,

abupatan/kota, kecamatan dan desa, Kerja kerns
dari semn pihak sangat diperlukan karenn
tantangan pembungunan pertanion pada tahun
2011 semakin kamplek antarn lain adanya (i)
dampak perubahan iklim ckstrim vang terjadi
tahun 2o1o-2011 dan menganeam prodoks padi
tahun 2011, (i) terjadi perubahon pola tanam dard
Ip=200 menjadi 1P-300 bahkan TP-400 moka perlu
waspads berhadap serangan OFT, (iii) sumber serangan
OFT pada awal MH.2o10/20110 cukup tinggi,
diperkimnkan berpotensi mengganggi pmﬁFI:k_Hi Jnli
tahun 2011, Selain ity semakin berkurangnya
ketersedinan lahan produksi untuk tanomun pangan
(padi) akibat alib fungsi lahan, berkurangnya
ketersedizan air irigasi karena sumber-sumber air yang
semukin berkurang serts laju pertumbuhan penduduk
{ Dirjentom, 2004).

Laju pertambabon jumlah penduduk vang
meningkst sekitar 1,49% Mahun perlu diimbangi
dengan aju peninglotan produksi pangan yang horus
meninghkat secar signifikan. Untok tahun 2000 vang
di!:.'riiﬁ'lkun terjadi penambahan jomiah penduduk
sekitar 3 juta orang, moka diperlukan fambahan
produksi 6oo toen beras stou setars dengan oo ribu on
GRG (aton setarn dengan peninglatan luas panen 170
ribu ho dengan tingkat produktivitas 5 ton/ha).
Penduduk i Indonesia tabun 2001 diperkirakan
mencapiil 240 juta orang { Dirjentan, zoia),

Provinsi Jawn Tengah merupakan salih satu
provinsi penvangga pangan Nasional vaitu berada di
posisi ketiga setelah Javwa Timur don Jawa Barat dalam
penyedinan beras kontribusi Jowa Tengah rotn-rata
15,50%. Produksi beras dan konsumsi pendoduk pada
tahun 2008 di Jawa Tengah surplus beras sebesar
2400000 e, Whun 2000 suplus 2.600.000 oo,
tahun 2010 surplos 2.900.000 ton dan sampai bulan
Maret 2011 teriadi sumplus beras L500,000.

UEI?.'I peningkatan produktiviths dan
produksi komoditas tanaman pangan salnh sstumya
adalah dengan pendekatan Pengelolaan Tanaman
Terpadu (FTT). Pengelolasn Tennman Terpadu adalah
upava peningkatan produktivitas kemoditis tanaman
pangan (padi, jogung, don kedelai) don pendapatan
sertn kesejahteraan petani melalul pengelolaun LATO
secara terpadu dan berkelanjutan Pengelolaon yang
diterapkan mempertimbanghan huboangan sinergis dan
komplementer antar komponen teknologh, Adapun
Penerapan FIT padi perlu diawali dengan kegiatan
Analisis Potensi, Masalah dan Peluang (PMP)
pengembangan sumberdava dan kondisi Tingkungan
setempat utamanys berkaitan dengan usalntani padi.

PENGELOLAAN TANAMAN TERPADU
(PTT) PADI

Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT)
merupakan cara budidava vang Em‘l:. uniuk
memperoleh hasil don keuntungan vang tingsi, dengan
:nenr:ap}cun bebernpa teknologh tepat lokasi secara
terpailu.

1. Prinsip utama penerapan PTT, mencakup 5
unsur, yvitu :

® Integrasi aton dikeloln secara terpadu antam
sumibser daya tanaman, tanah, air dan Organisme
Penggganggn Tanaman,

® Sinergis oy serasi, penerapan teknologi
memperhatikan  keterkaitan antar komponen
teknolog vang saling mendubog,

Wart& It

® Dinpmis, penerapan komponen teknologi selalu
disesuaikan dengan perkembangan dan kemajuan
1T EK serta kondisi sosiol-ekonomi setempat,

m Spesifik lokasi, penerapan komponen teknologi
mvrn{herhullkan kesesuaian lingkungan fisik,
sosial-budaya dan ekonomi petani setempat, dan

® Partisipatif, petani berperan aktif dalam
pemilihan dan pengujian teknologh yang sesuai
dengan kondisi setempat.

z, Komponen Teknologi PTT Padi

Komponen teknologh pendekatan PTT podi
meliputi komponen teknologl dasar dan komponen
teknologi pilihan/ pendukung. Komponen l{:knulml

ndekatan PTT padi siwwah yang dizosialisikan
Ef-g{tuu AL PTT padi terdini dari 6 komponen dasar
dan 6 kamponen pendukung. Enam komponen dasar
terdird:
o Varietas Unggul barw, padi inbrida aton padi
Tibrida.

& Benib bermutu doan berlabel

# Pemberian bahan organik melalul pengembalian
Jerami ke sawah atan dalam bentuk kompos atan
pupuk kandang.

& Pengaturan populasi tanaman secara oplimum,
migal dengan sistem tanam jajar Legowo2 11

& Pemupukan berdasarkan kebutuhan tanaman dan
status hara tanah.

o Pengendalian OFT (organisme pengganggu
tananmian) dengan pendekatan PHT (pengendalian
hama terpadu).

Adapun komponen teknologh pilihan PTT padi sowah
mvelipasti:

# Pengolahan tanah sesuai musim dan pola tanam

® Penggunaan bibit muda (< 21 hari)

o Tanam bibit 1-3 batang per rumpuan

® Pengairan secarn efektil dan efisien

# Penyviangan dengan landak atan gusrok

# Panen tegat wakio don gabah segera dirontok

3. Peran Komponen Teknologi PTT

B Penggunaan benib varietas unggul bermuto akan
menghasilkan doya perkecambahon yong tinggi
dan seragam, tanaman vang sehat dengan
perakaran yang baik, tanomon tumbuh lebih
pepat, tahan terhadop hama dan penyakit,

Im-ﬂmt-_-mi hasil tinggi dan mutu hasil vang lebib
baik.

® Pepanaman yong fepat waktu, serentak dan
Jumlah |m|:u1nnll:.-qn§ aptimal dapat menghindari
serangan hama dan penyakit, menckan
pertumbuban galma, memberkan pertumbuabon
tunarman yang sehint dan seengam serta hasil yang
tinggl.

B Pemberian pupuk seearn berimbang berdasarkan
kebutuhan tanaman dan ketersediaan harm tanoh
dengan prinsip tepat jumlah, jenis, cors, dan
waktu aplikasi sesuai dengan jenis tanaman akan

memberikan ﬁﬂumhulmn vang baik dan
meningkatkan kemampuan tanaman meneapai

hasil tinggi.

B Pemberian air pada tanaman secara ofekil dan
efisien sesuai gan ketutuhan tanaman dan
kondisi tanah merupakan faktor penting bagi
pertumbuhan dan hasil tmnaman vaitu air seboagai

arut sekaligus pengangkut hara dani tanah ke

gian tanoman, Kebutuhan aksn air disetiap
stndia  tonaman  berbeda-bedi, pemberian air
secarn flepat akan meningkatkan hasil dan
menekan terjadingn  stres pada tanaman yang
dinkibatkan karena kekurangan dan kelebiban
air.

® Perlindongan tanaman dilaksanakan untuk
mengantisipasi dan  mengendalikan ser.mﬂn
OPT tanaman dengan meminimalkan kerusabkan
atau penurunan produks akibal serangan  OFT,
Pengendalian dilakukan berdasarkan prinsip dan
strategi  pengendalion hama terpadu (FHT).
Khususnya pengendalian dengan  pestisida
merupakan pilihan terakhir bila serangan OPT
berada diatns ambang ckonomi. Penggunaan
pestisida harus memperhatikan jenis, jumiah dan
carn penggunannnyn sesuni dengan ketentuan
dan peraturan vang berlaku sehingga tidak
menimbulkan resurjensi atay resistensi OFT atau
dampak lain vang merugikan lingkungan.

B Penanginam nen dan pasen panen akan
memberikan hosil yang optimal jika panen
dilakukan pada umur dan cara yang tepat vaitu
tanaman dipanen pada masak fisiologis
herdasarkan umur tanaman, kadar air dan
penampaknn visual hasil sesuai dengan diskripsi
varietns. Pemanenan dilakokan dengan sistem
kelompok yang dilengkaph dengan peralatan dan
mestn vang cocok sehingga menekan kehilangan
hasil, Hasil panen dikemas dalam wadah dan
disimpan ditempal penvimpanan yang aman dari
QFT dan perusak hasl lainnya sehingga mutu
hasil tetap terjogn dan tidak tercecer,

4. Pemilihan Teknologi PTT

Komponen teknologi vang dipilih dan
diterapkan oleh petani dalam melaksanakan SL-FTT
adalah kompaonen teknologh PTT. Perakitan kompeanen
teknolog budidaya dilakukan dengan cara penelusuran
setiap alternatif komponen teknologi, jumlah yang
mempengaruhi dan yang dipengarmhi, maka antar
komponen teknologi dan aspek lingkungon dapat
disinergiskan, Pemilihan teknologi budidaya yang
optimal dapat dilakukan dengan  memaksimalkan
komponen teknologi vang saling sinergis dan
meminimalkan kemponen teknologi yang salin
nntagonis (berlowanan) sehingga diperoleh  telnil
budidaya dalam pendekatan FTT vang spesifik lokasi,

Kombinasi komponen teknologl yang
digunakan pada lokasi tertentu dapat berbedn dengan
lokasi lainnya, karena beragamnyn kondisi Iinp.hunr,nn
pertannman. Setinp telnologi dan kombinasi teknologi
vang sedang dikembangkan pada suatu lokasi dapat
berubah sejalan dengan perkembangan flmu dan
pengalaman petani di lokasi setompat.

WHl‘ta i asd 9



Dalam SL-PTT

Wahyudi Harivanto dan Ariarti Tvasjadia

ccamatin Kamngamyar mungkin bisa kita
jodikan sewan dalam hal membangun
celembagnan tank, Kelembagaan tani vang

semula hanya sebagal paguvuban tempat
berkumpulnya petant dalam memecahkan
permasalahan  kelangkaan pupok. Sekaromg muolai
terlihat manfaatnya sebagai lembags vang dibutuhlan,
tidak hanya oleh petand, namun oleh berbagai elemen
masyarukit yang ingin mencari jalan keloar terhadap
berbagai permasalahan yang timbul. Munculnya
masalnh kelanghkaan pupul, yang secars teros meners
mendera kaum petani setiap musim tanam tiba pada
waktu itu memang m nsplresi penyuloh dan petani
di Kecamatan Koranganyar untok membust forum
kemnunikasi vang dapat dijadikan sebagai alat untuk
berkoordinasi antara pihak pemerintab dan petani,
dengan harapan bisa memberikan solusi terbaik bagi
pemecalion masalah kelangkaan pupuk. Karena
mimiirul merchkn penvebabnva adalah  pengawasan
pemerintah daerah terbuedap pupuk bersubsidi masih
lemah. Hal itu terbukti, tidak adanya sinkronisasi dan
koordinasi antara Bupati, camat, dan Kepala
DesafLurah

Bertitik tolak pada permasaloban tersebut,
makn periu adanya perkumpulan petani yamg mumpi
schugal alot untuk berkoordinasi antar bechagai pelaku

pertanian baik pemerintah magpun swoasta untuk
mengatasi segala permasalabon & bideng pertanion
Paguwvuban yang kini bernama  Manunggal Tand
merupakan wahana berkumpulmva berbagai elemen
masyarakat, dan lembaga pemerintah tingkat
Eecamatan yang ikot serta dalam memberikan falan
keluar berbagai  personlan masvarakat, khususnya

kepentingan petani. Paguyuban vang berdici tnhun
2006 i digagas oleh penyulub senior “Endang
Wirsini, STP", Paguyuban ini merupakan gabungan
dari 48 kelompoktand dalam suto Kecamatan, Dengan
paguyuban ini setinp bolan petani dapat bertemy dan
membahas berbagai macam permasalahan vang
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berkaitan dengan usahataninya. Peserta pertemuan
tidak hanya dihadini oleh petani pengures kelompok
sajn, namun menghadirkon sejumlah undangan dari
pejabat vang berkompeten dalam membantu
mengatasi permasalaban petand, dan memberikan
jalan keloar terhadap permasalahon tersebut, termasuk
dalam mengkoordinasikan program SL-FTT.

Sebagai Forum Koordinasi dalam
SL-PTT

Paguyuban Manunggal Tani inl juga
dimanfaatkan oleh Endang untuk mengkoordinasikan
proses pembelpjaran dalam program SL-PTT.
Menurutnya proses pembelajoran petani lewat SL-FTT
ini melibatkan beberapa petugas, seperti penyuluh
wnﬂampmg. pengamat hama, dan mantri tani. Ketiga
komponen ini dituntut untuk kompak dalam membina
dan mengarahkan petani. menurut
Ensahng “ketiga komponen tersebut
harus saling terbuka, bicara
bersama, dan duduk bersama,
dengan tujuan bagaimana
pendomingon SL-FTT ini sukses dan
berjalan lancar”, ungkapnya, dan
forum  paguyuban ini merupakan
forum vang efektif untuk membahas
hal tersebut, lebih lanjut ia
memberikan penjelasan bahwa S1-
PTT di Kecamatan Karangnnyar
dilaksanakan di 1 Kelurahan, dan
melibatkan 25 orang peserta belajar,
pertemuan diraneang 8 kali di lahan
dan di roangan/kelas, Dengan
pembagion wilayvah binaan
berdasarkan kesepakatan vang
dirancang seting minggu. Jadi setiap
minggy hars ada agenda vang akan
dibahns dalam pertemuan tersehut.

Lahan LL (Laboratorium Lapang) vang
merupnkan tempat pembelajaran SL-FTT ini dirncang,
oleh Endang sebagai Inhan pengujian teknologi FTT.
Contoh dalam implementasi teknologi jajar legowa
dirancang bebernpa model jajar legowo, yaitu model
fajarlegown 211, @21, 500, dan 7, Ketiga model ind
dinmati bersama sama dengan petani peserta
pembelajaran untuk mengetahui keunggulan dan
keuntunganva. Ada hal vang menarik dalam proses
pembelajoran ini, vaitu petani diajok untuk mengamati
tahap demi tahap pertanaman yang mereka kerjakan
sendirt, dibantu pembimbingan dari penyuluh,
pengamiat homa, dan mantri tani vang rutin dalam
mendompingi selama proses pembelajaran di lnhan LL

Wahana Problem Solving

Seiring berjulannya wakiu paguyuban ini,
tickak terasa kini telah berusia 5 twhun, dan fungsinya
semakin bertambah dan meloas, tidak hanva masalah
pupuk, naniun berkembang kepada masalab-masalah
pertanian dan non pertanian, Sebagai wahana
komunikasi di tingkat Kecamatan, vang

mempertémukan antara penyulul, Dinas terkait,
swasts, dan petani, merupakan formm yang sangat
strategis dalam membantu memberikan solusi
permasalaban pada Jevel Kecamatan. Permasalahan
seperti kelangkaan pupuk, pertanian organik,
permodalan, sampal pada permasalohan politik don
keampnan mampu diselesatkan di forum ini. Pejabat
yang hadir dalam forum ini juga mulai melebar, tidak
hanya pada pejabat vang terkait dengan permasalahan
teknis pertanian, namon meluas kepada pejabat vang
tidak terkait langsung dengan sektor pertanian, separti
Camat, Danramil, Kapolsek, d1L

Dukungan kelembagnan pemerintah maupun
swastn vang berkompeten dalam memecahkan
permasalahan petani dan masyarakat sekitar,
merupakan wujnd bahwa lembaga ind sangat strategis
di tingkat Kecamatan, bahkan dapat dikatakan sehagai
satu-satunyn lembagn yang efeltif dolom membant

memberikan solusi permasalohan bangsa. Tentunya
dinamiks mternal dalam forum paguyuban ersebuat
samgat tinggi, berbagai konflik vang muncul, dan usaha
dalam menyvatukan pendapat dan persepsi merupakan
sesuntu yang patut kita hargal. Menurot Endang
sehagai prnggagas dan sekaligus koordinator di Balai
Pemvulehan Kecamatan Karanganoyi, ia menerapkan
manajemen konflik dalam upaya mendinamiskan
forwm  diskusi internal tersebut. Dia berpendapat
hahwa peserta yang hadie dalom forum tersehut
merupakan orang-orang atan wakil organisasi yang
mempunyai permagalahan dalam  usahataninya
maupun lingkungannya. Kemudian lembaga
pemerintah vang berkompeten dalim  membantu
mengatasi persoalan tersebut merupakan lembaga
yang dipilih forum wntuk hodir dan berperan kot
memberikan solusi, Sehinggn orang-orang yang hadir
dan terlibat dolam forum diskosi tersebut meropakan
individu-individu  yang ingin meneari jalan keluar
terhadap permasalahin yang ada, baik di kelompaknya,
maupun dilingkungannya. ***
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Alternatlif kedepan untuk
peningkatan produks! padi akan
meangarah kepada lahan kering.
Jawa Tengah memilikl lahan
kering cukup luas. Sebagian
lahan karing tersebut barpotensi
untuk - pengembangan padi
gogo. Daerah padi gogo di Jawa
Tengah tersebar di 29
kabupaten dengan senira
produksi di Kabuparen
Waonogirl, Boyolall, Sragen,
Pemalang dan Kebumen.
Dengan pemanfaastan lahan
kering secara oplimal dan
menambah masukan inovasi
leknologl seperli varietas
unggul, pengelolaan tanaman
terpadu (PTT). serta

IdBANE PADY DARI LARAK KE

Jié

Ekaningtyas K., dan Tota Suhendrata

peningkatan indeks pertanaman diharapkan dapal meningkatkan produksi dan produktivitas
padi gogo sehingga dapat terwujud "Lumbung Padi di Lahan Kering”

kedepan akan semakin sulit mengingat banvak

Iahun sawalh irgasi dikonversi untuk kegiatan
oon pertanian din produktivitias padi sawah irigasi juga
telah mengalami pelandaian. Alternotif kedepan untuk
peningkatan produksi padi aloan mengarah kepada
tanaman padi gogo yang ditanam di laban marjinal,
seperti Inhan kering dan sawah tadah hujan. Peranan
padi gogo sehagai bahan pangan periu ditingkatkan
dengan cara meningkatkan produktivitas dan
perluasan areal tinam stau areal panen.

P eninghkatan produlksi pangan khususnyva beras

Manfaat padi gogo tidak  berbedn dengan
manfaat padi sowah, yaita berasnyva digunakan untuk
komsumsi dan jeraminva dapat digunakan sebagai
pakan ternak terutama pakan sapi baik dalam bentuk
jerami segar mauwpun jerami fermentasi. Peninghoton
produktivitas dan produksi padi gogo dapat
dilaksanakan dengan penerapan pendekatan
Pengelolann Tanaman Terpadu (PTT). Hasil penelitian
pendekatan model FTT padi gogo di Lampung selama 3
tahun (2ooz - 2005) produltivitas padi gogo dapat
ditingkatkan dari 2.5 t/ha menjadi sekitar 5.0 (/ha
(Toha, zoo7), Selain i, dapat juga dilaksinakan
dengan menambah luas panen dalam beotuk
menambah areal tanom baru atan usaba peningkatan
indels pertanaman (IP),  Usaha menambah [P padi
tidak hanya dapat dilakokan pada lahan sawah irigasi,

namun dapat juga dilaksanakan pada areal sawah tadakh
hujan dan lahan kering.

Secarn umnm pertanaman padi gogo hanyva
dilakukan sekali setalun dan awal tonam binsanyn
bersamann dengan datangnya musim  hujan.
Budidmyn/usahatani padi gogo vang dilaksanakan satu
Jaali tanam dalam satu tahun disebuot dengan budidayn
padi gogo dengan [P 100, Toha (2010), menyatakan
bahwa di beberapa lokasi lohan kering dengan
karakteristik tertento memungkinkan wntuk
dilaksanakan budidaya padi gogo dun kali tanam dan
dun kali panen dalam satu tahon (1P 200), Indeks
Pertanaman (IF]  padi gogo 200 adalah penerapan
tedmik bodidoya paci gogo untuk mencapni 2 kali tanam
dan 2 kali panen dalam setabun, Teknik ini dapat
diternpkan pado daerah vang mempunyai earah hujan
relatif tinggi (> 200 mm/bin} dan bulan basal lehih
dari 7 bulan secara berurutan, Daerah lain vang
memungkinkan untuk penerapan 1P padi gogo 200
adalah daerah yung mempuanyai 2 (dua) puncak hujan
dengan bulan basah masing-masing periods minimal 4
bulan berurutan.  Persyaratan lain  penggunnan
varietes lokal vang berumur dalam, harus diganti
dengan varietas yang berumur pendek (sangal genjah)
atau kurang dari 100 hard. Pada sast ini sudah
ditemukan beberapa varietas dan galur harnpan padi
gogoyang berumur pendek (sangat genjah) atau kurang
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dart oo hari.
Produktivitas padi gogo

i tinglaat petand pada smumnys | go, Varetas
masih belum optimal antara lnin- | |
disebabkan oleh belum 1. | Inpago 4
digunakannya varietas unggul, | 2. | Inpago §
penerspan pemupukan belum | 3 Inpago & |
sesual kebutuhan tanaman |4 sy Bagendit |
pemupukan, sistem/cara tanam |2 “|I'-I-pTa.!_'I-EI:3-_m_

dan Jemah dalam pengendalian
hama/penyvakit terutama
penyakit blas, Dengan pemonfaatan lahan kering
secaras optimal dan menambah masukan  Inovasi
teknologi seperti varietas unggul, pengelolunn tanaman
terpadu (FTT), serta peningkatan indeks pertanaman
diharapkan dapat meningkatkan produksi dan
produktivitas padl gogo serts meningkatkan
pendapatan petani.

Dalam rangka mendapatkan teknologi spesifik
lokasi di lahan kering terkait dengan upaya
peningkoatan produksi pidi maka BFTP Jawa Tengah
bekerjasama dengan Dinas Pertanian, Perikanian dan
Peternakan Kabupaten Banjarnegarn dan kelompok
tuni Wijaya Mulyo melaksanakan kegiatan uji adaptasi
dan pola tanam menujun indeks pertanaman (17) padi
goge 200 dengan penerapan pendekatan PTT padi
gogo, Kegiatan dilaksanakan di Desa Kincang
Kecamatan Rakit Kabupaten Banjarnegarm. Kecamatan
Rakit mempunyai bulan basah (> 200 mm/bualan) 8
butan bertwrut-turut dari bulan Oktober s/d Mei
sehingga membuka peluang untuk menerapkan IF padi
gogo 200, Keghitan mulai dilaksanoakan (MT ke 1) pada
MH zm 12 (bulan November 2011 = Februri 2012)
dan MT ke 2 bulan Maret —.Juni 2a12.

Budidaya padi gogo dibarspkan dapat
dikembangkan i bebernpa desa di Kecamutan Rukit
ving mempunyal polensi untuk pengembangan podi
gogoseluss = 200 ha, Untuk memotivasi dan member
wawnsan petani di ealon lokasi pengembangan padi
gozo i Kecamatan Rakit maka pada tanggal 25
Februar 2012 dilaksanakan kegintan Temu Lapang
Keglatan Uji adaptasi padi gogo, Materi utama Temu
Lapang adalah  melihat keragaan pertanpman
biserapa varictus padi gogo siap panen (Sity Bagendit,
Inpago 4, Inpago 5 dan Iopago 6) dan panen padi gogo
varietas [npago 6 serta tanam perdina MT ke 2 kegiatan
pengkajian pola tanam menuju indeks pertanamin
Padi Gopo 200, Temu lapang tersebut dihadin oleh
sekitar 150 orang petani dan kepala desa dari 4 desa di
Kecamatan Rakit, yaitu Desa Bandingan, Badamita,
Kincang, dan Tanjunganom {(calon lokasi
pengembangan padi gogo), Hadir peda kegiatan Temo
Lapang Bupati Banjornegara, Kepala Dinas Pertanian
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Banjaruegars
dan staf, serta  penyulub/petugas pertanion dari
Recamatan Rakit, Bupati Banjarnegara dalam
sambutannyva menyampaikan bahwa kegiatan
pengkajian seperti padi gogo ini diharapkan dapat
memberikan wawasan dan alternatif pilihan kepada
petani dalam pelaksanaan osshatani lahan kering
sehingga dapat terwujud peningkatan pendapatan

Wm‘tﬂ imasi

Tabal 1. Produktivilas padi gogo di Desa Kincang Banjamegarn MH 201172012

“Kisaran Provitas (Yha) GKG | Provitas (Yha) GKG |
_ Tegel | legowo | Tegel | Legowo |

57-76 G1-76 | 67 | 1
65-76 | 75-77 | A2 | 6
_52-76 | 66-81 | 64 | 74
24-36 | 35-46 | 31 | 40
29-38 | 30-47 | 316 38

petani, Keragnan produktivitas padi gogo  sebagad
materi Temu Lapang seperti vang disajikan pada Tabel
1 eukup menjanjikan bahwa lahan kering dapat
difadikan sebagal lumbung padi.
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ar
Semilo
ka di

Sala, 1 Desember
2011, ndn yang
tstimewn; kehadiran
Bapak Dr. Sunendar
Kartantmadija,
konsultan IRRI
{Imternational Rice
Research Institute)
untuk
menyampaikan
mokalah.
Topik yvung
disnmpaikanya cukup menarik, yaitu tentang
Pengelolsan Haro Spesifik Lokasi (PHSL) vang
dipadukan dengan teknologi informasi mu{u]ui
hanphone, android, don internet dalam upava
memberikan pelavanan kepoda petani khususnya dan
pengguna lain di seluruh dunia tentang pemupukan
berimbang sesuni dengan kondisi biofisik masing-
masing wilaynh, Namun kita tidak akan membahas
tentang PHSL, walsupun topik ini mampu menarik
minat peserta dalom semiloka tersebut.

Poda kesempatan inl  kitn akan membahos
tontang topik Sekolah Lapang Pengeloloan Tanaman
Te u (SL-FIT), karena program ini sudak berjalan
selama 3 twhun, kitn ingin mengevaloasi bagrimana
pelaksinaan SL-FTT di Jawa Tengah, dan apa v
seharusnya kit perbaiki, dan kita tnglkatkan. Sn?ug
satu pakar vang berkompeten untuk memberikan
masukin tentang hal tersebut adalah Dr. Sunendar
Rartantmadjs, Peneliti Badan Lithang vang sekarang
bergabung  sebagai konsultan di IRRI Los Banos
Fhiliphine tersebut herkesempatan berbagi pandangan
seputar SL-PTT kepada Warta Inovasi,

Mengawali perhincangannya, dibuka dengan
fakta di lapangan tentang pelaksanaan penerapan PTT
oleh petani yvang sangnt variatif antar daersh, Kekhasan
antar daerab dalam merespon inovasi PTT ini
merupakan informasi yang berharga untuk perbaikan
dimasa mendatang. Perbincangan dengan  Bapak
Sunendar yang singkat, tapi syarat makna ini dapat

ANG PAKAR
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dijaddikan bahan cvaluatif dolam pelaksanaan FIT
dimasa mendatang. Adn dua statment  yang dapat
menggugah minat kitn uotuk meggali lebih dalam lagi,
yaitu “mana yang lebih penting antara peningkatan
produksi don merubah poln pikie petani™ mengingat
kedua hal tersebut sulit dicapai honya dalom waktu sntu
musim_tanam. Namun keduanya sama pentingnya
untuk keberlangsungan produksi dan produktivites
[ﬂnr.allk'ltn.llhuuuulli'uboma.'f‘apimunuka]:_wmgleb&h
didahulukan; pesingkatan produksi atan membah pola
pikir petani?

Peningkatan Produksi

Pemerintah dituntul wntuk meningkatkan
produksi padi setiip tahun. Upaya tersebut ditempuh
melilui program S1L-FTT. Program ini bertujusn untuk
meningkatkan produksi i, sebkaligus dihacapkin
mampu  merubah pola pikic petani. Kedun tojean ind
menumt Sunendar imposible dicapai oleh pemerintah
secarn bersama-sama dalom waktu satu muosim. s
miemberikan contol hasil kajinn yang dilakukan di Bali
mengenni “legowo”, vaitu tannm jajar legowo yang
dlﬁcﬂidllnihﬂl kepada petani membutuhkan wakiu 4
tahun sampai pada tahapan petani mao dan sadar
melakukanva. Kesadaran petani betul-betul sudah
tertanam dalam kurun waktu 4 tahun tanpa adanva
paksaan h:ltnu srkudui" nleujni:-mkan program
pemerintah vang syaral dengan subsidi. Jajor | 0
merupakon salah saty kompenen FIT darni i’ﬁiﬂ;
komponen yang diperkennlkan oleh petani, dalam
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pengkajian tersebut terbuti membutuhkan wakiu
seloma 8 musim sampal petani man mengadopsinys.
Ini membuktikan bahwa petani membutubkan waktu
wung relatif panjang untuk merabah kebiazaanya,

Lebily lanjut Sunendar berkesimpulan bahwa
secars fuktual pemerintah menutuskan pada pilihan
pertomn, yaitu peningkatan produoksi. Alat l'.'llm;l ipakai
untuk mencapai tujuan tersebul adalah melalui

rogram SL-PTT. Dengan program ini pemerintaki
E-l:rhnrn;l dapat meningkatkan  produksi tanaman
Lp:thm.u, Khissusnya podi, sehingga mampn mendubung
tersediaan pangan nasional, Program nasional ind
menuntut keterlibatan dard berbagai pihak pemerintah
Eul.s.-.u, propinsi, dan kabupaten. Disaimping itu
elerlibatan BUMN dalam  penyediann benth dan
pupuk sertn partisipasi petani menuntot si tas
yang padu untuk mensukseskon program. Manakala
satu simpul mengalami hambatan dalam
penyele rannnya maka akan mempengaruhi
keberhasilan selanjutnya. Contoh keterlombatan benih
don pupuk sampai kepada petani akan mempengaruhi
keberhasilan petani dalam usaha budidayanya.

Dalam skala demplot maupun demfarm pendekatan
PTT memanyg terbukti mampu meninﬁkmtkﬂn prodiuksi
don  produldivite tanaman. Ui adaptasi beberapa
varictas unggul baru yvang diperkenalkan peneliti di
lahon petani merupakan upaya dalam meninghatkan
prodiuksi padi metalul varietns unggul vang prospektik
untuk di kembangkan. Petani menyaking l:-swgr'v::'l.i perin
varietas unggul dolom meningkatkan produlesi sangat
nvata di lapangan, Komun ketersediaan benih menjodi
kendala petani apabila petani ingin menanammya pada
musim tnam  berikutova,  Varetas ungeul vang
diperkenalkan dapat memberkan alternatif pilihan
petani terhadap varietas yang hinsa ditanam dan
umemnya sudah bernsia tua don rentan terhadap hiama
penvakit serta telah mengalami penurunan
produksinya dari tnhun ke tahun.

Perubahan Pola Pikir Petani

Merubah pola pikic petand bukan  urusan
mudish, perli proses pun{luru.'. untuk mewujudkannya.
Faktor-foktor seperti kebiasaan, kemudshan dalam
menerapkan teknologi anjuran, dan ckonomis dalam
pembiayaan merapakan faktor yvang mempengarubi
petani dalam penerapan teknologi anjuran.  Merubah

la pikir petani dalom usabatani budidaya dar
ehlasaan lama vang kurong efektif menuju kepada
pengenalan tuknuﬁ:gi baru yang lebih efektif
merupakan proses panjang dan perdy terpann yang
terus meneris, Pendampingan dalam ai bentuk,
seperti terap teknologl vang dilakukan oleh penyuluh,
uji adaptasi, demfarm, media cetak maupun elektronik
vang tersebar dan cukup untuk dimanfaatkan oleh
penyulub dan petani sebagai bahon informasi,
merupakan  bentuk-bentuk komunikasi yang perlu
dimaksimalkan untok meningkatkan  pengetalnoan,
dan secarn perlahan akan mempengarubi perilaku dan
pela pikir mereka. Sekoluh Lapang perupakan sebuah
mietode untuk mempengarbi perilaku manusia,

Upaya menerapkan teknologi PTT yan
dilaksanakan eleh petani peserts SL-FTT bisa menjadi

contoh hagaimana beberapa komponen PTT
diperkenalkan di lahan petani dengan harapan akan
torindi proses perubahan sikap dan perilaku petani ke
arsh terentu, vaitu sampai pada tabap penerapan
tebnologl. Untuk it peryvuluh atan tokoh masyarka
desa, seperti kepala desa dan pamong merapakan agen
masuknya informnsi teknologi pertanion yang efektif
dalwm penyebaran inovasi baru. Sebagal contoh
pengalaman Marimo petani  kooperator SL-FTT
Kabupaten Purworejo vang menernpkan tanam jajar
legowo 2:0 di lahannya biza dijadikan pelajaran
berharga, bagaimana i mengatasi permasalahanya
dengan regu tanam yang harus meruboh kebiasannnya
dengan diterapkannya pela tanam jajar legowe.,
Permasalahan yang iim:ﬁl inva regu innam adoloh
mercka belum terbiasa melakukan penonaman dengan
model jajar legowo 201, sehingga dengan model ind
berakibat akan menambah waktu dalam
mengerjakannya serta biavanyapun bertambah seiring
dengan membengkaknya waktu dibandingkan desgan
poln lama. Strategi vang dipakai Marimo adalah in
mengkondisikan  lnhan sebelum ditanam dengan
menarik tali sesual dengan lorong vang sudah
ditentukan dalam sistim jajor legowo, sehinggn regn
tanam tidak melakukan persiapan sendinn yvang
memang memakan wakiu. Strategi vang kedua untuk
menekan binya adalah in memberikan benih sesuni
dengan ketentunn PTT, vaitu 20-25 kg per hektor,
dengan ketentuan apabila benibinya kurang maka regu
tanam bertanggung jawnb untuk menggantinya.
Strategi m:rrs?ﬁmlg dilakukan okeh pamong desa ini
snngat jity, rego tanam akan memperhitungkan dan
hati-hati dalom mengambil setinp bibit yang akan di
tanam, Dengan strategh ini ternyato dapat mengatasi
kesulitan dan mengurangi kooflik antara rego tanam
dan pemilik sawah vang binsa dikeluhkan oleh petani
pelaksana program SL-PTT.

Sikap petani sangal ditentukan oleh
lingkungan vang mereka Hhat dan amati, seperti dalium
Een-.*rapnn teknologi PTT. Proses petani meniry

omponen teknologl vang sudah diterapkan di lahan
SL-PTT sangat varatif, Petani lebib senang menirn
petani lain apabiln ia sudah melihat hasilnya. Proses
perubahan sikap dan perilaku ini yvang membutubkan
wiatkto relatif Bama, sebelum mereka mau melakukan
sesuai dengan apa yvang kita sarankan atau terapkan
dnlum progrm SL-FTT.

Menurut Sunendar keberhasilan dalam
merubah pola pikir petani sangat terkait dengan proses
adopsi, dan proses i menyangkat banvak aspek yang
perly kit amati, seperti akuran luagan lahon sebelum
dan setelah inovasi teknologi di perkenalkan, berapa
petani yang terlibat, Disamping itu keberhasiban dalam
mendiseminasikan hasil-hasil penelitian vang
mendukung dalam berbagal bentuk sajian merupakan
upya menuju keberhasilan adopsi. Seperti pelatiban,
pameran, temu lapang, dan dalam berbagai bentuk
media cetak danelektronik_ ****
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P enelitl, penyuluh; dan petani mernpakan
simpul-simpul kekuntan menuju keberhusilan
dalam pelaksanaan program SL-PTT.
Keterpnduan ketiganya merupakan kekuntan yang
dapat menjadi pendorong keberhasilon peningkatan
presduksl padl sekarang dan dimasn  mendoatang.
Namun pada posesi mana dan kapan masing-masing
prodest ind berperan, don mimpu bersinergl dengan
baik dan tepat sasaran df bipangan, sehingga dapul
mengurangt tingkah keeroran dalam pelaksanaan
program. Balam rungka mensinergikan pelaku-pelaku
program  tersebut perlu adanya masukan dan
pemikiran berdasarkan pengalaman dalam
menjalankan El:rr}griin:-pmg.mm pemerintal di
lapangan. Untuk itn perly penggalinn permusalahan
vang mendalam khususnya vang berkaitan. dengan
pelaksanaan  program SL-FTT. Untul itn Diskusd yang
bertema evaluasl penyelenggaraan SL-PTT di
K:hhfl.lp:ltl."n Batang dapat menjadi bahan evaluasi untuk
perbaikan pelaksanann SL-PTT kedepan.

Forum diskusi yang dilaksanakan sant acarn
evaluasi penvelenggarann SL-FTT di Kabupaten Bitang
merupakan forum  bertemunya panyuluh selurah
Kecamatan yang dimnnfaatkan untuk  membahas
berbagal permasalal yang berkaitan  déngan
pendampingan SL-I'TT. Penggalian permuasdlahan
dengan cara branstorming  ini memberikan
keleluasaan penyulub untuk memberikan informasi
tentang topik vang ditawarkan, Hasilovs, berbagai
informust tentanyg pelaksanaan SL-PTT di tingkat
Kecamatan mulai terunglap, baik permasalshan vang
bersifat teknis maupun non teknis, Biskosi ditkati oleh
seluruh penvulub di up Keemotan lokasi SL-PTT vang
dapat menjadi bahan masukan terhudap gambaran
kondisi riil pelnksannan SL-FTT dilapangan.

“Masih peclukan BFTP dalam pendampingan
SL-PIT di lapangan?” topik ini yang pertama kol
dilontarkan pada awal diskusi.  Herbagai reaksi
muncul, vang terkait dengan dinamika pelaksanaan 51.-
PTT di lopangan, reaks penyulub yvang beragam ini
mulal muneul dan memberikan warnn dalim proses
diskusi. Ada dun topik yang dominan vang banyak
disampaikan oleh penyulub dalom forum tersebut,

Walyudi Harivanto

yaity lemahnya Koordingsi antar petugas, bidk yang
beracdn di Dinas, maupan di Bapeluh dan BP3E. Serta
lemahnya dokungan media informasi teknologi
pertanian sebagai alat bantu penvuluhan dan
peminghatnn pengetalionn petani. dun permasalahan
ind yvang menirot penyuluh hare mendapatkan porsi
penanganan vang cepat, apabiln kita ingin
memperbalkl Kinerfa dalam  mendampingi  SL-FTT
kedepan. Sedangkan penelitl sebagad sumber inovasi
teknologi dinilai relotif bapes dolam  mensuppart
texnologi vang di butuhkan oleh peayuluh don petani,
mitmn Eunr ibasnyas mpsib berus ditingkatkan

Koordinasi antar lembaga dan personal

Koordinast, sebuah kata yang amat luas apabila
divrni dan menvangkut banyak piliak vang syarmt
dengan berhagai kepentingan. Koordinasi antar
lembaga, antar personal yang masing-mnsing
mempunyai. mustan mint dan kepentingan  yang
berdminan atau  sejalan. Koordinast memang. sulit
tereipta apabiln masing-masing pelaky program tidak
mempunyal forum atau wahana komuonikasi yang
intens untuk dodik bersima dan may melepaskan
egonyn masing-masing untuk kepentingan
pembangunan pertanian dan petani. Dalam konteks
penelitian dan penyuluhan Koordinasi vang
diramuskan dalnm semvng penghajian don diseminasi
(BBP2TP, 2o011) merupakan Kupei utama dalam
memperlanenr 1|I|.||.,I|]|:-!I||'1:|I;|~| kegiatan din program-
program stritegis linnya. Upayn untuk meningkatkan
komunikasi antara penelith dan pemyaluh sertn aparat
Dinns dan pihak teckait lainnya mermpakan usahia
untuk mermperkectl permasalithan dalam menjilankan
program di lapangan. Sebagai contoh kegintan
pengkafian vang dilak=anakan oleh peneliti bersama-
sama dengan penyuloh hames diloksanokan dengan
j:urtisifus': pretani, agar hasilovn dapat menyebar ke
petand bain melalod komunikast darl petan] ke petand,

RKoordinasi vang dilakukan =elama ini antara
Dinas schagai pelakn program, dan Bapelubh sebagai
eksekutor program di lapangan, karena mempunyal
sumberdava penyuluh, serta petani sebagal mitra dan
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pelaksana program di = e
lapangan masih masil lemah.
Dampak dari lemohoya koordinos: ind
sangat mengganggy kinera program,
confohnya pembisyaan saprotan. vang diberikan oleh
pemierintah  tedambat, benih tedambal  atan tidak
sampai ke petani, belum lagi permasalahin teknis yang
lnin, seperti pengendalian bama dan penyakity yang
membutuhkan koordinasi dan penanganan yang cepat
dan tepat di lapangan, Kerjesama antar - sthckholder
dan beneficerfes ini memang tidak mudah, namun
dengan kemouan dan tekad yang sama kelemahan ind
patsti dapat diatask

Kourdinast memang kunél segalanya dalam
mengatasi berbagai permasalahan. Untuk ito
diperiukan forum khusus vang membahas mengenai
pendampingan SL-FTT. Walaupun sudah- ada media
komunikasi yang sifblnyve rotin magpun lemporer,
sepeerti rapot, pertemuan bulanan peryuluh;, pelitihan.
Tetapi masalab koordinasi yvang berkaitan dengan
pelaksansan SL-FTT ini masih haros” memerlukan
perhatian khusis. Sulitnya menyatukan keinginan dan
komitmaent dalam melaksanakan program SL-FTT
dengan wakiu vang tepat merupakan permasalahan
vang sulit untuk dicankan jalan Keluarniva, Mengingit
banyak lembaga yang terlibat dalam pelaksanaan
program ini. Dengan demikian hubungan komunikas

erin difalin, baik antar individe, maupun antar
mdividu dan lembags, serta dengan . memanfastkan
komunikasi formal, manpon non’ formal menpakan
jalan keluar, vang efektif untpk mengatasi
permisakaban koordinasi terzebut.

Forum maupun wahana komunikasi
merupakan tool yvang dapat membantu - seseomng
memanfmatkanmya untuk bertukar pengalaman don
1 vang dapat menyvatukan persepsi vang tadinys
srbyedda. Ttulnh sebabnya perlunya forom kompnikasi
sehagal alat yang efektil untuk menyatukan persepsi
dan keinginan kit terhadap prograom yang sedang dan
akan dijalankan. Apabila ide, pengaloman dan
panidangan dari pelaku don pelaksana program dapal
dikomunikisikan dengan baik, maka persepsi kitn skan
terbentok dolam  satu tujuan yiaog sama, dengan
demikian koordinasi menjadi sebuah kegiatan yang
rutin din menvenangkan karens dissmping
menjalankan tugas juga mempanyal makng sebagai
silaturahmi

Peran Penelitian dan penyuluhan

Peran pengkajian
dalam program SL-PTT
diharapkan dopai
membantu meningkatkan
produksi ‘danp
produktivitas dalam
wahatani poddi yang pada
ankhirnya dapat
meningkatkan pendapatan
petani, Kegintan uji
adaptas] bebervpa varietas
unggul baru vang
prospektif dengan metode
demplat dan demfarm i
lahan petani diharapkan
mampu memberikan
tambahuan pengetabuan dan
wawasan petani dalam
penggunan vanetas unggul vang eocok dengan kondisi
biofisik setempat. Inovasi dari lembaga penelition
mizlalui wahana ink akan mampu berkontribust seears
nvatn terhadap sumbangan pengetabuan dan alternatif
pilihan petand techadap teknologh baru. yang
diperkenalkan. Kegintan ini jugn mampu membangun
dan mendorong petan kearnh proses adeopsi.

Sednngknn Peran penyvilluhan sangal stritegis
dalam merubah pengetabuan, sikap, dan perlako
petani. Pendompingan SL-PFTT yang dilakukan oleh
BPETF pada dasprova mencoba untuk menciptakan
keterkaitan yang efisien antara lembaga penelitian dan
lembagn penyoluhan. Praktek penyuluhan pertaninn
yvimg masih digunakan secura kontinu hingga ssat ini
adalah latithan dan kunfungan vang dilak=sinakan oleh
penyuluh pertanian kepada kelompoktani di wilayah
kerjunya secarn berkala. Pada tingkat Balai Penvuluban
Keeamatan Setinp bolan diselenpearakan pelatihan
untuk seluruh penyolub pertanian di wilavah
Kecamatnn, Mater pelutihan berkaiton dangan isu atau
teknologi baru pertanian vang berkembangang akhir-
nkhir ini, serta masalah-masaioh loin vang berkaitan
dengan pembinaan petani don kelompoktani. Sumber
informasi teknobogl pertanian vang berasal dard Balal
Penelitian atau BFTP vang tecdiseminnsi dengan baik
dan konting sampai di tingkat Kecomatan, dibormplan
muampu sebagai pendukung dalam berbagnl kegiatan
penyulnhan di tingkot lnpang. Mengingat kegiatan
penyuluhan di tingkat Kecamatan sangat
membetuhlkan support informasi hasil-hasil penelition
yang sesual dengan potenst wilavah setempat

Penvuluh Pendamping smuomnyn mempanyal
pemahaman fentang . desn, dimana in bertugas dan
memahaml perilaku petani dan kelompoktani.
Sehingga  materi-materi inovasi pertanian hasil
penelition yong mendukung dolam kegiatan
L"-‘“!I‘“i“h-ﬂ' di lapangan sxngat dibarmpkan. Akhirmya

cterpaduan antara penelitian-penvuluban, dan
koordinasi antara lembagn teckait, khnsusnya Dinas
teknis dan Badon Penyuluban merupakan kekuatan
dalam  keberhagilan program SL-PTT di tingkat
lopangan.
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DISPLAY VARIETAS UNGGUL PADI INBRIDA:

MEMPERCEPAT ADOPSI

Tota Subendrata

Varietas unggul padi merupakan salah satu komponen utama dalam intensifikasi karena
perannya dalam meningkalkan produktivitas, mengendalian hama dan penyakit tanaman,
dan menekan pengaruh buruk kondisi lingkungan, serta meningkatkan pendapatan petani.
Varietas unggul padi mudah diadopsi pelani karena penggunaannya sangat praktis dan
harganya murah.

dilakukan melalul peningkatan produktivitas,

- dan pembangunan serta perbaikan
infrastrukinr pertanian. Tmplementasi peninglatan
produltivitas dilakukan melaloi SL-PTT, BLEU, dan
sy, sedangkan pembangunan dan perbaikan
infrastruktur pertanion melalui jatingan irigosi desa,
Juringan irigasi tingkat esahatuni, pembangunan
embung, Irigasi oir tanoh dangkal, pengembangan
irigasi partistpatif, pengembangan jalan vsahatani dan
optimasi lahan. Pada talon 2000, DNnas Pertanian
Kabupgten Sragen melaksanakan program Sk FTT
pancli, () podi non hibridn seluns S.000 hn oo 8,22 %
dinri luas fopam tohun 2000, terschar poda g20
kelompok tanl, 184 desa dalam 20 kecamatan.
Dilaksanakan pada’ ME (MT-3) 2010 seluas 3450 ha
Rﬁl 14 kelompok tand, 64 desa dalum 10 kecamatan
MH (MT-1) 2010/2011 seluas 4.650 ha pada

P eningkatan produksi padi di Kalopaten Seagon

v'?}i d;mi. Iﬂh e:in dolam 14 kecamotan.
ptas vang ditanam 1, Inpari &, Mekongga,
Pepe dan Citierang, () pwﬁ-hihddn sehins 500 ha atau

Iul'l Hdgi me tanam uhlmﬁ:::m. tu:m:Eur pada 50
LT . 49 desa am 20, kecamatan,
Dihkumh:dpnda MT-3 2010 seluas 180 ha dan MT-1
20002001 stluns: 320 b Varietas yang ditanam,
Bernms, Intant 2, dan Bernas Super (Dinas Pertanion
Kabgpaten Sragen 2010,

Peningkatan produktivitas padi didukung
dmfauﬂplu beberapn varietas unggul baru (VUB)
pachi inbrida di unit SLITT perinde
20ty 2010 — 20002011 Tujuan dilaksanikan display
‘paddi varictas "“Ef‘ﬂ adalal untuk memperkenalkan,
mendiseminagilan/menyebarluaskan, dan
mengetahni performan varielas unggul bara (VUB)
padi inbricln h?:ri 1, Inpar 2, Inpar 6, Inpari 8,
Mekonggn, dnn Conde sertn preferensi petan teshadagp
beberapn. VUB padi inbrida yang diintroduksikan,
Diharapkan dengan diperkenalknn dan diseharluaskan
beberapa VLB i beberapa lokasi dan beberapa niusim
tanam, petini dopat memilili varietas yang sesund
dengan kondist lngkangan setempat, berdaya hasil dan

bernilai jual fingei serta dijadikan sebagai sruon dalym
[HEngem n VLR di paten Sragen.
mm&m\rmm

Peta penvebaran varietns Mekonges, Conde,
dan Tnpari @ bendusarkan datn display pada MT-1
2009/3010. Penyebaran display pada MH/MT-1

2o/ 2010 dilaksanakan di 9 keenmatan (Keeamatan
Gemalong, Miri, Sumberlawang, Mondokan, Flupuh,
Sukiodonn, Gesi, Tangen, dan Jenor) daerab sebelah
utara Bengawan Solo dun 2 kecamatan (Kecamatan
Earnngmalang dan Kedawung) daerah selatan
Bengawan Solo, Variets Mekongen tersebar di 32 desn
ot 1538 % dari jumloh desa don kelurahan (208
desakelurmhan) dalam 11 kecamatan atan 55 % dari
jumlah kecammtan {20 kecamatan) di kabupaten
Srogen Varietas Condi tersebar di 30 desa atau 14,42 %
dari jumlah desa dan kelurahan dalam 11 kecamatan
atau 55 %o jumlah kecamatan di Kabupaten Sragen.
Virfetny ri 1 mienyebar di 23 desn stau 11,06 % dad
Jumlah desa/keturahan dalam 1o kechmatan ata 50 %
dari jumlah kecamintan di Kabupaten Sragen Setiap
desn terdirf dard 1 - § unit display, satu unit display
terdiri dari 2 - g varietns.

Pets penyebaran varictas Mekonggs, Comde,
Inpari 1, Inpar 2, Inpar &, dan Inpari 8 berdasarkan
data dwp]ay:.'nnj,dﬂ b di 134 unit SL-PTT yung
tersebar di 64 desa dalam 16 keeamatan pada MT-3
2010, Varietns Mekongga menyebar di 63 desa atan
Ao.29 % dar jumlah desafkelurahan dalam
ktcamatiun atan 45 % dar jumlah kecamatan di
Eabupaten Sragen. Varietas Conde menyelur di 22 desa
atau 10,58 % dari jumlah desa/kelurahan dalam 3
kecamatan atan 25 % darl jumlih kecamotan di
Kabupaten Sragen. Varetas Inpari 1 menyvebar di 51
dhesn o 24,52 % dard fumlah desa/kelarahan dalom &
kecamatan atau qo% dari jumlah kecamatan: di
Kabupaten Sragen. Varietas Inpari 2 menyebar di 56
desa atnu 26,02 % dori jumlal desa/kelurahan dalam
1o kecamatan atan 50 % dari jumiah kecamatan di
Kabupaten Sragen. Vrletas Tnpari 6 menyebar di 64
desantin 30,77 % dori jumbinh desa Melurahan dalam 10
kecamatan otan 50 % dan jumlsh kecamatan i
Kabupaten Sragen. Varbetns Tnpari 8 menvebar di 6.
desiaton 30,77 % dari jumlah desa/keburalian dalam 10
keeamatan stan 50 % dard jumlab kecamatan i
Kabupaten Sragen.

Peta penyebaran varetas Mebo . Inpari 1,
dan Inpari & berdasarkan data ﬁmlm%-i
2onn/2o1.. Penyebaran  display putEn MH/MT-1
onoyzo1y dilaksanakan di 11 matan | Kecamatan
Kalijambe, Gemaolong, Mirl, Sumberliwang,
Mondokan, Plupuh, Tanon, Sukodona, Gesl, Tongen,
danJenar,) daerah sebelah utara Bengawan Solo dan 2
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kicimatan { Keenmatan Karangmalaong dan Kedawung)
daerall selatan Bengawin Solo, Varietns Mekongga,
Inpari 1, dan Tnpar 6 masing-masing menyebar di 57
il oy 17,70 % o jumilady desa/keluenhan dalom 1

i atug 650 % don jumlah kecamatan  di

Kabupaten Sragen.

ADOPSIVARIETAS UNGGUL

Penyebaran, varietns Mekongga, Pepe,

Cih dan Inpard 1 pada muklm kemaran (MT-3)
2010 rlean daots panen don total SL-FTT
sehanyald 134 unit vang tecsehar di 6y desa dalam 10
kecimatin, Penvebaran Keginton SL-PTT pada MT-3
(2o10) dilaksannkan di wilayah  scheloh selatan
Rengawan Solo vang mernpakan knwisan nian
lihian Basah vaitu i Keemnotan Masaran (13 desa),
Sidoharjo (6 desn), Sragen (5 desa), Karangmakang (5
desa), Gondang (4), Sambungmocan (B desa),
Sambirejo (6 desn), dlan . 1
sehogian keell wilavah otnen awan Solp di Desa
Newnrig Kecamatan Sukodono, den Desa  Male dan
dupah Keeamatan Jenar (Gambar ). Varlétas
onggn i 5 desn dalom 1 kecamatan (18 unit = 450
hind, Pepse dil i desa dalam 2 kecomatan (31 unit = 775
Iy, Dnpieri 1 tersebine df 25 desy dlllmﬁwml [z

“unit = 1,550 ha), din Ciherang di 23 disadidom 4

kecamntan (23 unit =575 hal/

Gambar 1.
Penyebaran padi varietas ungaul pada MT-3, 2010

P gran varketas Inpard 1, Inpari 6, Pepe
_dup';lw‘:ﬁl;mgnim hagjun (MT-1  2o00/2000)
mdunrhndmm daci, total SL-PTT sebanyak

rimit tersehar di 128 desd dobum 14 kecamirtian.
m’?hfhwiﬂlm il MT=1 20102011
upakin kawasan lahan pertanian kering di
Kecnmaton Kolijambe (i Gemolong (11 desa),
Miri (7 desal. Sumberdawing (11 desa). Tanon (15 desa),
Muntlakan (8 desai), Sukodono (8 desil, Gesi (/ desa),
Tangen (6 desa), dan Jenar (4 desal dan sebagion
wilnyah  selatan Bengawan Solo di Kecamatan
Karnngmalang (6 desa; Kedawing (9 desal dun
Sambirejo {3 [CGambar 21 Varetas Dopari 1
torsetuir di 98 disn dalam 6 kecrmntan (52 unit = 1.300
b, T 6 el 41 dhisn dialiam 's Keeamatan (63 uniy =

Nigrampal (8 desi). dan -

20 kecpmatan) (Gam

1575 hie, Pepe di g desa dalam 2 keeamatan {14 unit
A0 hi) dan Cihernng di 34 desa dalam 5 keeamatan (57
unit = L5 hk

- Gambar 2
Peryebaran pad) vanetas unggul pada MT-1, 20102011

Penyvebarnn varietas Inpari 1, Inpori 6,
Mekongga, a:pr dian Cihernng |ln1!;1 keglatan SL-FTT
tahun 2oio ) (MT-3 2030 don MT-1 2000,/ 2001)
sebanyak a20 unit yang tersebar di 184 desa (80,42 %)
elard 1oty desa dan 12 by mswﬂlﬂluﬂlhh':'urll.ﬁull

Gambar _dPﬂ:Iru Keselumban
viiretas | i desn dalnm 11

S50 lia (35,63 W) dari total SL-PTT

alam

iy
Penpebaran pad vanetas unggal pada MT-3 tahun 2010
dan MT-1, 210/2011

Darl uralan lersebul menunjuklon varietas
nggul vong didisplavkan yoitu Mekonga, Inpari 1 dan
Inpari 6 telah digenalon dalam progeam SL-FTT di
Kabupaten Sragen. Penveluiran varietas baik secarn
spashal maagun s bertwrat-turat varietas Inpa 1 i
fig desn selwns 2850 ha, Inpari 6 di g1desa seluas 12575
hay, dan Mekongen di 5 dess seluns 450 ha pada 2010
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WAHANA ALIH TEKNOLOGI

Alil teknologi — transfer of
technology — teknologl pertanian,
kata banyak pakar, bersifat instruktif
dan linear (dari “atas” ke “bawah")
dan mengabaikan partisipasi
penarima leknologi (dalarm hal ini
petani). Namun demikian, pada
prakteknya lidak demikian. Proses
pengambilalihan leknologi dari
sumber (pengkafi) ke pengguna
(patani) dalam konsep pengkajian
fustru menempatkan petani sebagai
aktor utama dalam memberikan
verifikasi dan validasi dar suatu
introduksi teknologi. Mengapa
demikian?

ALTHTEKNOLOGI

[ Indonesia terminalogi alih teknobogi masih
populer walnu pencliti, penyulub, dan masyarakal
umiin masing-masing mengartikannva secarn

Kuseahyo Budi Prayvogo

berbeda. Dari sisi makno, kata ini bisa disrtikan sehagni
aktivitas memberikan/menyampaikan /mengajarkan
teknologi  kepada petani sehingga mereka pintar,
Numun dari sisi proses memberikon/ menyampailkan/
mengajurkan teknologi tersebut katn alih teknologi
[transier of technology) banyak mendapat kritikan
karena dinilai bersifat instruktif. Sonva Love etall,
zonh) menyatakan batwa the transfer of technology
approach has been heasvily eriticized for the way in
which it describes knowledge flowing in one direction
only; from scienee (nl the top) to farmers (st the
bottom),  Beberapa ahli juga menyatakan hal samag
Vancley {2004), Black (2000); Coutts and Roberts
(z003)

Pendupat para pakor tersebot  mempunyid
bebernpa dimensi vang patut ditelaah. Pertama, adanya
asumsi pintar - bodoh, berdaya — tak berdava, dan kota
= desa. Asumsi ini mengabaikan sosial dan kultural
vang justru masih berakar koat. Kedua, adanyva
anggapan balwa pola interakasi dalam menvampaikan
suntu introduksi teknologd tidak menerapkan metoda
pembelajaran oring dewasa yang mensmpatkan petani
sehagai subjek kegintan, Padahal, kegiatan pengkajian
teknologi pertanian didahuloi dengan adanya meed
mssessmient dari para pengguna, dilkut dengan proses
pengambilan keputusin oleh para petani, dan diakhir
dengnn adanyn sefl assesscnent yang bersifat reflective.
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Contoh Sekolah Lapang dan Action Research Facility.

SL-PTT

Pemilihan metoda Sekalah Lapang (SL) pads
Pengeloloon Tenaman Terpadu (FTT) merupakon
bentuk penghargasn terhadap latar belakang
pengalaman, kelnginan, dan kemampuan para petani
didslam mengambil keputusan pemilihan suatn
introduksi teknologi. Kompetensi merekn dalam aspek-
aspek tersebut justru menjadi elemen el
keberbasilan suntu alih teknologi vang dikemas
mengguikan metoda SL-FTT.

Dalam  proses pembelajaran melalul SLind,
para petani mendapat “kebebasan™ untuk memberikan
penilaian secaras mandini terhadap keseluruhan proses
alih teknologi. Pengalaman, keinginan, dan
kemampuan para petani ind menfadi alat penakar vang
memproses pemahaman baru sebeluom  meoreks
memutuskan untuk menerima  atay  menolaknyo.
Proses interaksi vang saling menghargai ini
mempercepat penyverapan pengetohuasn dan
ketrampilan vang sedang diperkenalkan.

Dalam kegiatan SL-PTT muncul bebernpa pola
internksi vang. secara efektif memproses input
pengetahuan don ketrompilan, Pola tersebol dapat
cigambarkan seperti pada gambar,

Palu interaksi SL-FTT terjadi ketika terbentuk
kesepnhaman terhadap konsep SL-PTT dori ketiga
sktor = penalith, penyvuluh, dan petani = vang terlibat
uida tingkat peluksanann kegiatan. Sebelum mencapai
cesepahaman tersebut terdapat interaksi pembelajaran
vang bersifat partiol pada pola interaksi A, B, dan (.
Padi tiap-tiap pola ini terjadi upava penyelarasan
{adjustment) pemahaman terhadap introduksi
teknologi balk pada ranah jK'I:I;L'lIIllI.HHII. sikap,
mstpun ketrmpilin,

Upaya penyelaran ini menjadi titik kritis
dari proses pengambilaliin konsep SL-PTT,
Apabila para petani gagal mencapai tingkat
pemabaman seperti yang dibarapkan,
proses alil teknologi bisa tidak tercapai.
Eegagalin ito seodini dapat disebabkan
faktor-faktor pendokung
terselenggaranya SL_PTT gagal
memenuhl  perencansan vang telah
disepalkiti.

POLA INTERAKSI

Selama proges pembelajaran
dalam kerangka alib teknologi, terbentuk
suatu pobn interknsi, baik secarn formal
maupun informal. Pola interaksi antara
para pelaku ini dapat dikelompokan kedalam
7 pala, yaito;

Pengkaji —petani

Pengkajl ~ kelompok tani

Pengkafl — penyuluh

Pengkaji — penyuluh — petani) kelompok tani
PFenyuluh — petani

ok =

6, Pemvuluh—kelompok tani
7. Petan = petani
B. Petuni=kelompak tani

Pola komunikasi pada masing-mesing pola
tersebut terjadi secarn langsung — tidak langsung,
verbal = tertulis, dan individual = kelompok. Dinamika
proses komunikasi teesebul mempercepol pemabnman
terhadap konsep introduksi SL-FTT, Munculnyva pole
komunikasi mulii arab ini memberd peluang kepuda
sotinp actor yang terlibat untuk berkontribusi dalam
berbagal bentuk. Aspirasl, keinginan, dan permasalah
wang timbul selama proses introdulsi dibnhas bersama
sesual dengan kompetensi tugns masing-masing
pelak

Salah satu dampak dari adenyva dinamika
proses komunikast tersebust adalah terciptanya mutual
understanding antar pefaku, Masing-masing pikak
saling menghargsi kemain din kemampuan yang wda.
Implikasinya adalah pemahaman terhadap konsep S1-
PTT terproses secam cepat dan alib teknologi berjalan
secara alamiah. Semua pihak saling belafar dian saling
menghormati.
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MEDIA INFORMAS!;

Sangal

Informasi teknologi pertanian ya
diperlukan oleh masyarakat pertanian guna mengatasi
hambatan, dan gangguan dalam melaksanakan usahataninya.
Ketersediaan informasi yang memadai melalui media informasi yan,
tepat, mudah dipahami, dan cepat sampai sangat bermanfaat ba

pengguna,

media informasi teknologi, tidak begitu

mudah mengikuti perkembangan informasi di
segala bidang vang Iﬁﬂ di seluruh dufilf: Masyarakat
dituntut memiliki kemampuoan dan wawasan luas
tentang informasi dar sumber-sumber informasi yang
terbit di dunia. Informasi telah menjadi kebutuhan
hidup manusia yang diperfukan untuk berbagad tufuan
antara lain untuk mengambil keputusan atan hanya
sekedar menambah pengetahuan. Sementara itu
informasi yang tersedia juga sangat beragam dan dapat
dimanfaatkan oleh berbagai ms,mﬁ

secara luas,

D alam era informasi dewasa ini, tanpa bantuan

paklii“mi““i teknologi dan informasi
meTy n suatu rangkaian keglatan vang tidak dapat
dipisahkan dari kegiatan iptasn telmologl itu
sendin. Suatu teknologi tidak akan bermanfant apabila
E:n.k &;ffu]uukin. istan :li";l:n;;}ui bukan
vl tan untuk menyebarluas informasi

tersedia tetapi dapat juga menjadi media nﬁzﬁ
mendapatkan umpan balik dari informasi yang telah
disubnru.ukan.

Sast ini Badsn Litbang Pertanian melalui

m sekolah lapang pengelolaan tanaman terpada
SL-FTT) bcnrpadE untuk meningkatkan produlsi padi
guna mewuju n program swasembada beras
nasional. SL-PTT merupakan strategi percepatan
pemasyarakatan inovasi teknologi pengelolaan
tanaman terpadu (FTT) melalui muﬁn p-umgulnjmn
langsung di lapangan (Sekolah Lapang). Pada

Peuling dar

Perlu

Ariarti Tyasdjaja

ng meliputi berbagai aspek sangat

alahan,

prinsipnya SL-PTT adalah tempat pendidikan non
formal bagi petani untuk meningkatkan pengetahuan
dan ketrampilan dalam mengenali potensi, menyusun
rencana usahatani, mengatasi permasalahan,

hambatan, dan gangguan dalam rangka peninghkatan
produktivitas dan pendapatan petani.

KEBUTUHAN DAN KETERSEDIAAN
MEDIA INFORMASI

Media informasi teknologi pertanian dewasa
ini telah tersedia secara lengkap dalam bentuk yang
beragam, baik berupa bukm, leaflet, brosur, poster
maupun dalam bentuk VCD dan DVD, atau melalui
gitus weh. Balni Penghajian Teknologi Peranian (BPTP)
Jawa Tengah sebagal kepanjangan tangan Badan
Lithang Pertanian di setiap provinsi mempunyai
mandat antara lain menyusun, menyi teknologi
spesifik lokasi dalam berbagai bentuk media informasi,
dan menycharfuaskan kepada pengguna teknologi
tersebut. Berbagai media informasi tela
disebarluaskan oleh BPTP JawaTengah kepada
pengguna dan kepada pelaksana SL-PTT di Provinsi
Jowa Tengah seperti yang tertera pada Tabel 1. Sumbor-
sumber informasi teknologi spesifik lodasi lainnya yang
dapat digunakan untuk mendukung pelaksanaan
kegiatan budidaya pertaninn, dewasa ini sedang
dipersinpkan untuk dapat disebarluaskan setelah
mendapat pengesahan dari Komisi Teknologi
Pertanian Jiwwna Tengah.
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Dalam penyelenggarann SL-PTT padi, jagung,
dan kedelai d[buhmnnhmgammadininfnrmnh;{:mg
berisi teknologi budidaya tanaman tersebut agar E—:
dimanfantkan oleh pemyuluh, mpﬂmmm
petani. Media informasi yang bentuk dapat
menjadi pilihan bagi pengguna sesuni dengan tinghkat
pemahamanmya.

Saat ini, dengan perkembangan
teknologi, informasi, dan kemputer bentuk media
informasi tidak terbatas pada medin cetak dan
elektronik, tetapi sudah berkembang dalam bentuk
i;}:rnm. Media Informasi interNET ud.n}éfnnmdiu

rmasi ng?mggmmmyaungntmudah cepat,
dengan h:{:ksi informasi yang sangat lenghkap di segala
bidang, Keberadaan interNET sangat bermanfant
sebagai media informasi apabila pe na hisa
mengoperasikannyn. Informasi yang disediakan
melalui medis interNet telah mampu mengatasi
kelambatan informasi yvang disajikan
melalui medin cetak untuk sampai kepada pengguna.
Walaupun demikian, pengunduhan informasi
teknologi pertanian dari interNet memerlukan
pemikiran kritis dari para pengguna dalam memilh
teknologi yang tersaji dalam media informasi ini,
knrenn sumber informasi yang tersaji kadang-kadang
m kurang lengkap dan kurang sesuai dengan
tuhanmyn untuk
pada usahatani vang dihadapinya.

PERAN MEDIA INFORMASI PADA
PENDAMPINGAN SL-PTT

Dalam SL-PTT terdapat satu unit
Laboratorium Lapangan (LL) yang merupakan bagian
dari kegintan SL- PTT se i tempat model atau
Edpmﬂmhm teknologi budi padi, jagung, dan

olai bagi petani anggota kelompaok thni agar dapat
melaksanakan seluruh tahapan SL-FTT pada lahan
tersebut, Dalam area L1 tani dapat mengacu
teknologi-teknologi yvang direkomendasi untuk
diterapkan seguai kondisi setempat.

Penciri SL-FTT (i) pemandu tidak mengajari
petani tetapi petani belajar dﬁm inisiatif sendir
sedangkan pemandu i fasilitator memberikan
bimbingan, (i) mater latihan, praktek, dan sarana
belajar ada di lapangan, (iii) durkulom dirmncang
untuk satu musim tanam, dalam periode tersebot
diaulungag,nnkan sekitar B kali pertemuan antara
peserta dengan pemandu. Melalod SL-FTT diharapkan
terjadi percepatan penyebaran tlkllull){!m dari

andu ke petani peserts SL kemudinn berlangsung
difusi secars alaminh dari alumni peserta SL-FIT
kepada petani disekitarnya.

Petani pesarta SL periu dibekali dan dilengkapi
B aas lpeaiokan ks bastok Tyeia B 11
yang n
dan disajikan m bentuk media informasi
seperti buku, brosur, leaflet, VCD, dan DVD.
tin i  dalam | k medi
cetak dan VCD yang didistribusikan

kepada penyuluh,

pertanian, dan atan petani di tingkat
mm dan kecamstan, adalah sebagai salah satu
wbmtﬂk pendampingan  SL-FTT padi, jagung, dan

Pada pelaksanaan pendampingan SL-FTT
telah dilakukan beberapa tahapan evaluasi, dan
disimpulkan hahwa penyelen SL-PTT masih
perlu ditingkatkan kualitasnya. Kegiatan
pendampingan SL-FTT yang dilaksanakan BFTP Jawa
Tengah telah terselenggara di 29 kabupaten di Jawa
Tengah (di selurub kabupaten di Jawa Tengah). Dari
evalundym;diiakuknn,ﬁpal diketahui bahwa proses
difusi informasi baik yang dilakukan melalui tatap
muka moupun media informasi lainnya belum lancar
sehagaimana yang diharapkan. Media informasi
berupa buku, brosur, leaflet, VCD, dan DVD j it
mﬁamrhuusdan belum dapat memenuhi kebutuhan
untuk menjangkau semua pengguna yang memeriukan.
Pencetakan ulang - maupun proses penggandaan
lainnya diperlukan untuk mengatasi kekurangan
tersebul,

PENGELOLAAN MEDIA INFORMASI
PENDUKUNG SL-PTT

Media informnsi yang herisi materi untuk
mendukung kegiatan SL-FTT dapat di eh dari
berbagai sumber, seperti Balai Penelitian/Pusat
Penelitian, mian Tinggi, interNET, dan lain-lain
yang berasal dalam atau luar negeri. Materi
informasi teknologi pertanian yang dihimpun tersebut
kemudian diuji kesesuainnmya dengan kendisi spesifik
ckosistemn dan sosial-ekonomi pertanian di wilayah
Provinsi Jawa Tengah. Teknologi yang sesual kondisi
spesifik lokasi dan diterima masyarakat pengguna,
kemudian diolah dan dipersiapkan sammlm
bentuk media informasi.

Teknologi pertanian yang cf:lknjmi aleh E.PTP
Jowa Tengah sebagai calon teknologi yang i
direkomendasikan sebagai pendukung kegiatan gﬂ-
PTT tersebut, misal teknologi Pengelolaan Hama
Terpadu, kadang-kadang perlu dikemunikasilkan
dengnn narnsumbernyn vang berada di institusi

ghasil informasi teknolog. Strategi aan
rinnnhgi yang sesuni kondisi spﬂiﬁkpeﬂrgﬁ:ﬁhn
:g,:{n}r.kna]u% tersebut dapat dilaksanakan dengan
if dan efisien. Selanjutnya teknologl yang terpilih
duri hasil penghajian diperkenalkan kepada para petani
melalui kegiatan tuhuluﬁawmzﬁ?:ipq respon
dan umpan balik darl petani pengguna teknologi.
Teknologi-teknologi pertanian yang terpilih
dari jfian terschut, setelah disetujui sebagai
tc‘:noﬁgi rekomendasi oleh Komisi Teknologi,
kemudian dikemas dalam berbagai media informasi
untuk disampaikan kepadn na. Media informasi
teknologi mmﬁﬂ"m bentuk buku,
brosur, leaflet, maupun buku saku kumudj:n
dikirimkan kepada para narasumber, ping. dan
pelaksana SL-PTT melalui jasa pos. mﬁ'ﬁ:ﬁ i
vang dikemas dalam bentuk VCD dl.:wlﬂ.;c:.'l ﬂﬁ
Mllwhﬂ Eﬂpld. [
maupun disajikan mwmmﬂﬂ. Media
informasi yang dikemas dan dicetak dalam bentuk
buku, brosur, dan leaflet jumlah eksemplarmyn terbatas
sesuai dengan besar :::ﬂumn;l, Sebaliknya
informasi yvang disafikan i interNet
mengalami keterbatasan seperti yang dialami media
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i tercetak. Para pengguna dapat mengunduh

rmasi teknologi pertanian t but melalul media

interNet di manapun, kapanpun, dalam jumlah vang
tidak terbatas, 5

Media informasi yvang dihimpun da
disebarluaskan kepada para peng
didokumentasikan dan disimpan agar terawat dan
muda iperbanyak kembali jika banyak
memeria . Yimpanan media inform
di perpus an, karena penyimpanan di p
sudah ruktur mengikuti T
perpustakaan, sehingga akan mdah untuk
menemukan kembali informasi atay media informasi
yang dibutublkan,

Media informasi dalam bentuk VCD dan DVD
disimpan dalam tempat yang terjaga rendah
kelembabannya agar tidak mudah rusak oleh jamuor dan
mikroorganisme lainnya. VCD dan DVD vang disimpan
tersebut dapat digandakan kembali dan disampaikan
kepada para pengguna yang memeriukan

Media informusi b

elektronis dibuat ringkas dan

kadong masih diperlukan pen

Dalam hal ini para narasumber, pemandu, maupun
pendamping pelaksanaan SL-PTT perln
mempersiapkan diri untuk mengua informasi
teknologi yang dissmpaikan. Media Informasi yang
telah dicetak dan disebarluaskan bersifat dinamis

£ terjedi di lapangan.
-pertemuan dalam upaya
nformasi teknologi, kadang-kadang
muncul dari umpan balik

ng Iﬂ'iEa_I!!i!-;li'k.:l.n pengguna vang bel
formasi yang tersedia. Umpan bali bt menjadi
catatan b pendampin TT untuk
menyempurnakan dan melengkapi media informasi

yang diperlukan,

ri uraian sebelumnya dapat dipahami
bahwa media informas ologi pertanian diperlukan
oleh para pelaksana SL-PTT sebagai scuan dalam
melakukan tindakan untuk mengatasi permas
dan gangguan dalam pelaksana
taninya. Media informasi vang bersifat
tersebut perfu men i perkembangan kondisi
agrockosistemn spesifik lokasi, sehingga senantiasa
perlu dilakukan penyempurnaan-penyempurnaan
muatan informasi teknologi yang disajikan. Proses
atan media
melibatkan berbagai unsur mulai dard pene
sumber, pemyuluh, dan petani vang dilaksanakan
: harapkan, media informasi yang
m berbagai bentuk tersebut dapat
mendukung program Kementerian Pertanian dalam
upaya meningkatkan produksi tanaman pangan yang
berkelanjutan dapat terwajud. i

Tabel 1. Media informasi yang disebarluaskan ke BPP pelaksana SL-PTT di Jawa

Tengah

Judul Publikasi

Panduan Teknis Pelaksanaan Pendampingan

Program SLPTT

Deeskripsi Varietas Padi, Jagung, dan Kedelai

Padi Varietas Linggul dan Sistern Tanam Jajar

Lagonwt
Jukinis PTT Padi
Juknis PTT Jagung

Juknis FTT Kedelal

Bentuk Media Jumilah
Informasi Eksemplar/Kopl

Buku 750

Buku

Bukw

Brosur
Broxsur

Brosur

Pengendalan wereng coklat, kerdil rumput, dan Leaflet

kardil hamipa

Pengelolaan Hama Wereng Batang Coklat

Pengendalian Tikus Sawah Sister Perangka

Penggunaan BWD dan Soll Test Kit

Bank Informasi Pad|

Teknologl Pengolahan Limbah Ternak untuk

Pupuk Organik

Leaflet
oD
ovD
VD
VED
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BELAJAR BERKOORDINASI

Kuscahvo Budi Prayvogo

atil. Masing-m

KOORDINASI TINGEAT LAPANG

alam penyelenggaraan SL-FTT, keterlibatan
beberaps kelembagann terkait baik formal
maupun informal menjadi factor  penentu

keberhasilan  penyelenggarman program  tersebut
Masing-masing institusi mengemban peran dan
tanggung jawab sesuai o tugas dan fungsi
celembagaan tersebut, Paling tidsk terdapat tiga fungsi
kelombagann formal didalamoyva vaitu kelembagaan
penelitian/pengkajian, penyuluban, dan
pengaturan pelayanan, Sedangkan kelembagaan non-
lompokiani

tormal terpanting ndalab ke

Pida lataran implementasi, masi nasing
smbagann bertemn pada sato spol; lahan tempat
penyelenggaraan SE-FTT. Pada titik temu inilah
masing-mazing kelemh in harus dapat
mengkoarilinasikan fungsi dan peran mereka ke dalam
sotun kerangka pencapaian tujuan SL-FTT. BFTP Jawa
et b, misalove, harus dapat menyusun time freme
kegiatun vang dicmbunnya selamms dan serasi dengan
time line yang diselenggarakan kelembagaan lain

Table 1
N (F
Hidsya
N
[ S
. [ -
A : ar I e
. - . waskeya "

“Siapa, mengerjakan apa, dan kapan™ mengodi
kata kunci yang tersepakati dengan tingkat komitmen
ting Ketidaktepatan  memenuhi pedomnn  jadwal
kegiatan bisa mengkibatkan reaksi berantai vang dapat
menggagalkan tujuan program. Seb contoh,
keterlambatan sosialisi pr misnyediakan benih ,
pupuk atau penyediaan teknologs bisa menjadi factor
penyebab tidak tercapainya tujuan,  Untuk it kata
koordinasi bisa dimaknakan sebagai mematuhi
rancang, bangun dan penfadwalan kegiatan dengan
kenmibmien tinggi

an barbagal instilusi, vertika

EINg KE

InNYya

dan |

PENGRAJL
PENYULUH., PETANI

Katign aktor dalom
SL=FTT ini menjach fakior
penentu yang menentukan
dalam  penyelenggaraan
SL-FT FPengkaji
bertanggung jowab dalnm
menvediakan teknologi
mengalihkan teknologi, dan
melnkukan supervisi terhadap
penerapan teknologi. Dis
Baik peonyulubh mn
peserta SL-ITTT §
peran dan tanggung i
Kontribusi dan ket
ini dapat digambarkan sehagni berilout

BEKERJASAMA DAN SAMA-SAMA
BEKERJA

el 1 ||||,-||5_'|3.;.||'|'.I|||k.||| babwn dalaim
berkoordinasi bekerjasaoma saja Udak euloup fika tidak
diikuti dengan sama-sama by 1
dengan kefungsian masing-m
Keberhasilan pada satu aspek saja bel
o cukup kuat untuk menj TH] pendorang
keberhasil program., Untuk itu salah
W LRy bentulk '.'.-|_| sama vang bisa
- dikembangkan aclalah saling belgsjar dan
menghargai pibhak loin melalui berbagai
forum

Forum wvang dapat dijadikan

tempat untuk mencapal tingkat

whaman vang Vinggi anlar pelaku

teersebut seperti pertemuan kelompok,
diskusi terfokis, komunikasi wesung dan bidak
lnngsunyg (telepon, e-mail], dan pertemuan-pertemoan

baik formal maupun informal

Kalau koordinasi tingkat lapang ini hisa
tercapal, maka kesepahaman pada t at yang lehih
tinggi diharapkan akan bisa lebih baik lagi I
raa plhak bisa bekerja snma dan snma-sama bekerja
dengan semangat saling membantu maka bisa
diharapkan SL-FTT akan menjodi program unggulan
pemacu swasembada beras, Semogn.,

B
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Tahukah anda ='J'-'Ir==! '-i-'-h'm tanam
. jmjar legowo berawal di
,"‘{IP{{FI Kabupaten Pati Jawa
dimulainya Tengah, Padda suat itu di

sejarah sistem mhun 1976 tefadi serangan

. ehat hama wereng coklat pada

tanam jajar tanauman pdi, seorang kepala

legowe pada  bagian produksi Dinas

hlldildl’-iyﬂ Pertanian Kabupaten Patl vang

bernama  Legown berupaya

tanaman untuk mengendalikan  hama

pﬂ(‘ﬁ? wereng dengan caranve sendird,

Sebagai seorang Kepaln Bagian

Produksi Pak Legowo yang

lengkapnya bernama Tukivo Legowo bertinggung

jawal atas masalah tersebut, karenn banyak petani

yung tidnk bisas panen padi. Pak Legowo mencoba

bertannm padi dengan sistem tiap 5 baris dipotong 1

biirig dan dipindahkan ke barisan tepi sehinggn
populasi tanmman tidok akan berkurang,

Tujuan memindahkan barls tanaman ke-5 ke
tanamian tepl adalah agar pengendalian wereng dengan
menyemprot pestisida dapat dilakukan dengan lelunsa
melalui baris vang dipindohkan tersebut. Tanaman
tidak rusak terinjak-injak pada saot menyemprot, dan
penvemprotan efektif karena bisa mengenai pangkal
batany serta semua tanaman bisa terkena pestigido,

Perjalanan karir Pak Legowo akhirnya
membaws beliau menjadi Kepala Dinas Kabupaten
Banjarnegara. I Bonjarnegara iy tanam  padi

Riwayatuya Dulu

Ariarti Tvasdjaja dan Eko Budi P.

dengan memindahikan baris ke-5 ke tnaman pinggir
tetap dil-:'rnflmu kepada para petani Banjarnegarn, dan
bahkan makin berkembang karena setiap tanam padi
petani ctomutis menggunakan sistem tanam temsebut.
Petani Banjornegarn khusosnya dan masyarakot
Banjarnegara padn umumnye menyebut cars tanam
tersebut dengan ‘Sistemn Legowo’ berhubung vang
menemukan dan mengajarkan sistem tanam terschut
Pak Legowa,

Dikenalnya 'Sistem Legowo' pada budidaya
tanaman padi tdak terlepas dari peran Ir. Sukorgo
sebagni Kepalo Dinas Pertanian Kabupaten Pati dan
Kepala Dinas Pertanion Provinsi Jawa Tengah sant itu,
karena ketikn ada serangan wereng coklat vang meluns
di Pati, Bapak Ir. Sukarjo vang memerintahkan Pak
Legowa untuk mengatasi serangan wereng cokla
tersebut, Pada perkembangan selanjutnva menurut Ir.
Sukarjo, Lembaga Pusat Penelitian Pertanian (dulu
sering disehut dengan LP3) yang sekarang disebun
sebagai Puslithang Tanaman Pangan menvebut 'Sistem
Legown' memiliki arti 'Lego Tur Dowo = Legowo'. Hal
itu diartikan dari dipindahkanmya tannman padi pada
baris ke-5 ke baris Er—q sebagai tanaman pinggir, Ir.
Sukarjo akhimyn mengatakan kalan ‘Sistem Legowo'
adalah berasal dari nama Pak Legowo s pengembang
sistem tanam packi,

Saal inh "Ststem Legowo' dikenal dengan noma
“Sistem Jajar Legowo” dan dijadikan sebagai salah saty
teknaologi pilihan utama pada pelaksanaan pengelolaan
tapaman terpadu (PTT},
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TANAM PADI SERENTAK

1000 [RIEKGZA

Eko Budi Prayitno

Modernisasi pertanian adalah untuk
mensiasati agar lahan pertanian
lestari don ketahanan pangan terjagn,
seperti kita ketahui setiap har rmkyat
ini harus mokan sementara tenaga
kerja dipertanian semakin langka
kebanvakan anak-anak muda di
pedesaann bekerjo di pabrik

emikian pidato Gubernur Jawa

Fengah  Bibit Walive padn sant

pencanangan gerakan tanam
serentak don modernisasi pertanian: dengan
alat-alat tanam, di Desa Habak Kecamatan
Ealimanuh, Kabupaten Parbalinggs bar baru
ini, yang dihndin oleh Dirjen Tanaman
Pangan, Bupati dan Wakil Bupati Purbalingga
dun Kepala Dinas Pertanian Propinsi,
knhupaten, serta parn penelitl, penyaluh dan
eEEn Pt

Lebih lanjut gubernur mengatakan,
Gerakan Tanam serentak dilahan 1000 ha,
dengan bibit unggul inpari 13 dan situ bagendit
dalam rangka menoju program  nesional
surplus beras 100§t ton pada 2014, dan
modernisesi alal tanam serentak [ni
menggunakan transplanter, dengan alat
transplanter dalam 1 jam bisa menyelesaion 1 b, sast
imi kitn memakai 9 alal, bantuan dari pemerintah pusat
sehanyuk 29 secura bertahap, Geraloan tannm serentak
ind (1) hemat waktu, (2) pola tanem bareng, (3)
mencegah sernngan hamo,

Dulnm mengownl gerakan  ianam sereniak
1000 hi inl kita dirkan posko bertempat di Kelurishan
Rabak, dalam rongks untuk memonitor dad moulai
tanam sampai panen, apabila ada hal-hal vy
menyinipang atsu sda permosalahan  uniuk segea
dillaporkan ke dings pertanaian agar dicarikan
solusinya. Dan Libang pertanign agar selalu
menyiapkan bibit ungoul dan alat-alat perfanian, serta
untuk selalo mengevaluasi,

Belakongan inl lahan lestari terindikasi
sermnkin  berkurang karena terjadinva alibh fungsi
lahan, fowa tengah lahan bestaringn 2 juts beltar tetap
weknrang tinggal 1 juta 700 viby ha, gubernur berharap
kepada selurub bupati wallkota hentikin alib fungsi ind
paradaa Lvhan-lahan produkiaf, tatameang sudah jadi nak
tnrus dilnkukan dengan disiplin sgor lwhan lestari bisn
terjign.

Mengawall geralan tanam serempak Gubermur
oy istri, Dirjen Tanman Pangan, Bupatih menanpm
dengan menggunakan transplanter

Pada sial yang sama Dicjen Tonaman pangan

mengatakan kepad WL tantangan yang dibdapi untuk
menapni targel peningkatan  berns nosional | adafah
menejemen prodoksi dilpangan , menejemen proqdduksi
ving kita amati hampir menyvelunh pelusng st perlo
diwaspadni ndalnh nacaman serangan opt, serngan
apt difawa ini setatusnyn mermbh distes oo persen, opt
menfadi seperti sekarang ini direkomendasikin karena
tanum tidek serentak, moka atas dosar rekomendasi
torsehut tanam serentak merupakan. suatu pilihan,

Tanam serentok selwma ini bary dalam suato
rekomendssi, tetapi gubernur jawa tengah dan semun
jajaran kementerinn pertanian baik pusat moopon jows
tengaly, ini sudah membuktiban di kelaten dan
purbalingea

Kelaten sodah terbukti 2 tnhun 5 kall musim
tanam gogal, setelah ada geraakan tansm serentak
akhirnya berhosil,  kisah sukses ini allamdulillah
sckarang menjodi gerakan di purbalingen.

Tanam sereniak ndalah kergn bersuma antarn
kepemimpinan daemh  sperti pak Gubsernur, Bupath,
unsur dinas peneliti dan penyuluh, gerakan ini sudah
1!I'I'_i:1lllrl, ¥ r:il'l.i'.1i|'|ﬂj',.‘|4 pengavwalin yang ketat insya
allaly tercapai, mngan biarkon petani mencad dan
menyelesaiban solusingm sendit, semua pihak teron
kesawah, sekeeil apapun pessoalan mart kits pecahkan
bersama,
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